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dan Imam Arif Raharjo, M.T.  
Skripsi ini meneliti tentang tahanan isolasi pada kabel tegangan rendah. 
Menyampaikan kajian pengujian tahanan isolasi kabel kemudian disesuaikan dengan 
SPLN 42-2:1992 dan SNI 04-6629:2011. Tujuan penelitian ini adalah menguji 
berdasarkan aspek listrik yang berkaitan dengan tahanan isolasi kabel untuk 
mengetahui apakah kabel habis pakai masih sesuai dengan SPLN 42-2:1992 dan SNI 
04-6629:2011 dan menganalisis apakah pengaruh tahanan isolasi terhadap arus bocor.  
Pengujian tahanan isolasi kabel meliputi pengujian resistans isolasi sebelum uji 
tegangan, pengujian tegangan kabel utuh dan pengujian resistans isolasi sesudah uji 
tegangan. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian quasi 
experimental design. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Dalam desain penelitian ini sampel kabel dilakukan 
pengujian resistans isolasi dan pengujian tegangan kabel utuh disesuaikan 
berdasarkan ketentuan pengujian SPLN 42-2:1992 dan SNI 04-6629:2011. Parameter 
yang digunakan pada desain penelitian  adalah tahanan isolasi dan arus bocor.  
Berdasarkan hasil penelitian, pengujian tahanan isolasi kabel NYM 3 x 2,5 mm2 
untuk sampel A, B, dan C didapatkan hasil dengan nilai paling rendah 182,70 
Mohm.km untuk sampel A, 342,78 Mohm.km untuk sampel B, dan 238,38 Mohm.km 
untuk sampel C, pengujian tahanan isolasi kabel NYM 4 x 4 mm2 untuk sampel D, E, 
dan F didapatkan hasil dengan nilai paling rendah 42,10 Mohm.km untuk sampel D, 
164,43 Mohm.km untuk sampel E, dan 44,89 Mohm.km untuk sampel F, dan 
pengujian tahanan isolasi kabel NYM 2 x 1,5 mm2 untuk sampel G, H, dan I 
didapatkan hasil dengan nilai paling rendah 400,20 Mohm.km untuk sampel G, 
243,60 Mohm.km untuk sampel H, dan 45,41 Mohm.km. Berdasarkan hasil 
perbandingan nilai tahanan isolasi terhadap arus bocor didapatkan hasil bahwa nilai 
tahanan isolasi mempengaruhi nilai arus bocor. Semakin besar nilai tahanan isolasi 
maka arus bocor semakin kecil. 
  
















ARMAN MULIA, Insulation Resistance Test on Low Voltage Cable  Based on 
SPLN 42-2: 1992 and SNI 04-6629: 2011. Essay. Jakarta: Faculty of Engineering, 
State University of Jakarta 2017. Advisor: Drs. Ir. Parjiman, M.T. and Imam Arif 
Raharjo, M.T. 
  
This research examines the insulation resistance of low voltage cables. Delivered 
a test for the value of cable insulation resistance then adjusted to SPLN 42-2: 1992 
and SNI 04-6629: 2011. The purpose of this research is to test based on the electrical 
aspect related to the cable insulation resistance to determine whether the consumable 
cable is still in accordance with SPLN 42-2: 1992 and SNI 04-6629: 2011 and 
analyze whether the influence of insulation resistance to leakage current. Testing of 
cable insulation resistance values includes insulation resistance testing before the 
stress test, full cable stress testing and insulation resistance test after stress test. 
 The method used in this research is quasi experimental design research method. 
This design has a control group, but it can not function fully to control the outside 
variables that affect the implementation of the experiment. In the design of this study 
the cable samples carried out insulation resistance testing and full cable voltage 
testing adjusted according to the provisions of SPLN testing 42-2: 1992 and SNI 04-
6629: 2011. The parameters used in this research design are isolation resistance and 
leakage current. 
 Based on the result of the research, the testing of cable insulation resistance of 
NYM 3 x 2.5 mm2 for samples A, B, and C was obtained with the lowest value of 
182.70 Mohm.km for sample A, 342,78 Mohm.km for sample B, and 238.38 
Mohm.km for sample C, testing of 4 x 4 mm2 NYM insulation resistance resistance 
for samples D, E, and F obtained results with the lowest value of 42.10 Mohm.km for 
sample D, 164.43 Mohm.km for samples E, and 44.89 Mohm.km for sample F, and 
an insulation resistance test of NYM cable 2 x 1.5 mm2 for samples G, H, and I 
obtained results with the lowest value of 400.20 Mohm.km for sample G, 243.60 
Mohm.km for sample H, and 45,41 Mohm.km. Based on the result of comparison of 
resistance value of resistance to leakage current, it is found that isolation resistance 
value influences leakage current value. The greater the insulation resistance value the 
smaller the leakage current. 
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BAB I   
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
       Dalam kehidupan sehari-hari, listrik menjadi sesuatu yang sangat dibutuhkan. 
Listrik dapat dimanfaatkan untuk penerangan (lampu) dan sebagai sumber peralatan 
listrik lainnya.  Dalam perkembangannya, kebutuhan beban listrik akan semakin 
meningkat seiring dengan meningkatnya teknologi. Kebutuhan akan beban listrik ini 
seringkali tidak diimbangi dengan perawatan dan pembaharuan pada instalasi 
listriknya. 
 Untuk menyalurkan energi listrik dibutuhkan penghantar listrik. Salah satu 
penghantar listrik yang umum digunakan adalah kabel. Kabel memiliki beberapa 
bagian seperti inti atau konduktor, bahan isolasi, bahan pengisi, bahan pengikat, 
bahan pelindung beban mekanik dan selubung pelindung luar. Kabel memiliki 
peranan yang sangat penting dalam menyalurkan daya listrik.  
 Pada penghantar yang sudah lama dan sering digunakan maka akan mengalami 
penurunan tahanan isolasi. Penurunan kualitas isolasi tersebut dapat mengakibatkan 
kebocoran arus pada penghantar. Hal ini disebabkan karena terkena panas dari aliran 
arus listrik dalam kurun waktu tertentu. Apabila kawat penghantar terlalu kecil dapat 
menyebabkan isolasi menjadi rusak atau meleleh akibat panas dari hantaran arus, 
rusaknya isolasi penghantar dapat menyebabkan terjadinya hubung singkat yang 





 Menurut Permen nomor 12 tahun 2015 tentang keselamatan dan kesehatan 
kerja listrik pasal 11 ayat (1) dan ayat (2) menjelaskan “pemeriksaan secara berkala 
pada instalasi listrik dilakukan paling sedikit satu (1) tahun sekali dan pengujian 
secara berkala dilakukan paling sedikit lima (5) tahun sekali”. Pemeriksaan 
sebagaimana dimaksud merupakan kegiatan penilaian dan pengukuran terhadap 
instalasi, perlengkapan, dan peralatan listrik untuk memastikan terpenuhinya standar 
bidang kelistrikan dan ketentuan perundang-undangan. Pengujian sebagaimana 
dimaksud merupakan kegiatan penilaian, perhitungan, pengetesan, dan pengukuran 
terhadap instalasi, perlengkapan dan peralatan listrik untuk memastikan terpenuhinya 
standar bidang kelistrikan dan ketentuan perundang-undangan. Pemeriksaan dan 
pengujian wajib dilakukan pada perencanaan, pemasangan, penggunaan, perubahan, 
dan pemeliharaaan untuk kegiatan pembangkitan, transmisi, distribusi dan 
pemanfaatan listrik. Jadi dapat disimpulkan untuk instalasi listrik yang sudah lebih 
dari 5 tahun perlu dilakukan pemeriksaan dan pengujian.   
 Berdasarkan data statistik dari Dinas Penanggulangan Kebakaran dan 
Penyelamatan DKI Jakarta Pada tabel 1.1, kasus kebakaran yang terjadi di Jakarta 
kebanyakan disebabkan oleh listrik. Pada tabel 1.1  dapat diketahui data penyebab 
kebakaran dari tahun 2012-sampai 2016, sebagaimana diketahui penyebab kebakaran 
yang disebabkan oleh listrik selalu yang terbanyak dari lainnya. Meskipun penyebab 
listrik tiap tahun tidak fluktuatif, penyebab kebakaran oleh listrik selalu menjadi yang 
tertinggi dibandingkan yang lainnya. Penyebab kebakaran oleh listrik ini biasanya 










Listrik Rokok Kompor Lain-Lain 
Belum 
Diketahui 
2012 577 48 80 303 10 
2013 725 31 54 694 13 
2014 678 45 75 452 15 
2015 711 88 83 590 9 
2016 167 4 17 44 0 
*Data Tahun 2016 dapat berubah 
Sumber : http://www.jakartafire.net/statistic diakses tanggal 8-8-2016 pukul 1.06 
 
 Instalasi listrik yang baik tentunya menggunakan kabel instalasi yang sesuai 
dengan standar SNI/PLN seperti kabel dengan insulator PVC. Insulator PVC 
memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan instalasi listrik rumah/gedung 
dan memenuhi syarat standar serta beberapa kelebihan dari materi lain antara lain 
yang lebih ringan, sifat mekanik yang lebih baik, sifat rugi dielektrik yang lebih kecil, 
faktor disipasi yang lebih kecil, serta resistivitas volume yang lebih tinggi. Oleh 
karena itu penulis tertarik untuk melakukan pengujian tahanan isolasi kabel tegangan 
rendah pada Gedung X. Kabel yang diuji pada penelitian ini merupakan kabel habis 
pakai yang digunakan pada gedung bertingkat. Adapun tujuan peneliti mengambil 
sampel kabel habis pakai karena dengan meneliti kabel habis pakai maka tingkat 
untuk kecilnya nilai tahanan isolasi yang didapat akan semakin besar dibanding 
dengan kabel yang baru yang nilai tahanan isolasi kabelnya kebanyakan masih bagus. 
Dengan begitu akan semakin mempermudah untuk mempelajari karakteristik kabel 





uraian diatas maka peneliti bermaksud untuk meneliti “Pengujian Tahanan Isolasi 
Kabel Tegangan Rendah Berdasarkan SPLN 42-2:1992  dan SNI 04-6629:2011”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat dijabarkan 
beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan, yaitu: 
1. Bagaimanakah kondisi konduktor  kabel yang dipakai pada Gedung X? 
2. Bagaimanakah kondisi umur kabel yang dipakai pada Gedung X? 
3. Bagaimanakah pengaruh beban terhadap tahanan isolasi kabel yang dipakai 
pada Gedung X? 
4. Bagaimanakah cara mengetahui tahanan isolasi kabel habis pakai pada 
Gedung X sudah sesuai standar? 
5. Bagaimanakah nilai tahanan isolasi pada kabel Gedung X  pada saat dilakukan 
pengujian? 
6. Apakah yang mempengaruhi nilai tahanan isolasi kabel tegangan rendah? 
 
1.3. Batasan Masalah 
 Dari uraian permasalahan yang telah diidentifikasikan, untuk lebih 
menspesifikasikan penelitian dilakukan pembatasan ruang lingkup penelitian sebagai 
berikut: 
1. Spesifikasi alat ukur yang digunakan adalah MEGGER  model S1-1054/2. 





3. Pemilihan kabel jenis NYM ukuran 2 x 1,5 mm2, 3 x 2,5 mm2, 4 x 4 mm2  
masing-masing berjumlah 3 buah berdasarkan beban yang paling besar. 
4. Panjang kabel yang diteliti sepanjang 10 m. 
 
1.4. Perumusan Masalah  
 Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah dikemukaan 
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian  
1. Apakah tahanan isolasi kabel tegangan rendah habis pakai sesuai dengan SPLN 
42-2:1992 dan SNI 042699:2011 setelah dilakukan pengujian tahanan isolasi? 
2. Apakah pengaruh tahanan isolasi terhadap arus bocor? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut 
1. Dari segi pendidikan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai standar 
tahanan isolasi menurut SPLN 42-2:1992 dan SNI 042699:2011. 
2. Dari segi teknis, penelitian ini bertujuan untuk menguji berdasarkan aspek 
listrik yang berkaitan dengan tahanan isolasi kabel untuk mengetahui apakah 
kabel habis pakai masih sesuai dengan SPLN 42-2:1992 dan SNI 04-
6629:2011. 
3. Dari segi gedung, penelitian ini bertujuan untuk memahami perlengkapan 
listrik khususnya kabel yang aman dipakai untuk menghindari bahaya 







1.6. Kegunaan Penelitian  
 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi keilmuan maupun segi 
praktis. Adapun kegunannya sebagai berikut: 
1. Dari segi keilmuan, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 
memberikan kontribusi khususnya pada pengembangan ilmu dibidang 
kelistrikan yang berhubungan dengan nilai tahanan isolasi pada kabel 
tegangan rendah. 
2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi teknisi 
di Gedung X untuk menggunakan perlengkapan listrik khususnya kabel yang 






KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
2.1. Kajian Teoritik 
2.1.1. Tahanan Isolasi 
 Tahanan isolasi pada kabel adalah rasio dari tegangan yang diberikan pada 
kabel dibanding total arus yang mengalir diantaranya. Arus tersebut disebut dengan 
leakage current/arus bocor. Pengukuran tahanan isolasi dilakukan pada beberapa 
kabel/konduktor, pengukuran dilakukan dengan mengukur antara konduktor yang 
satu dengan yang lainnyadan selubung isolasinya. Tahanan isolasi antara konduktor 
pada kabel berinti lebih dari satu (antara konduktor dengan kulit isolasi) idealnya 
memiliki tahanan isolasi yang sangat tinggi, biasanya >10 Gohm (Cakra, 2009:18). 
Tingginya tahanan isolasi mengindikasikan baiknya suatu sistem atau peralatan yang 
diukur dan dapat menghindari gangguan pada sistem/peralatan. 
 Dalam menentukan dimensi suatu sistem isolasi dibutuhkan pengetahuan yang 
pasti mengenai jenis, besaran, dan durasi tekanan dielektrik yang akan dialami bahan 
isolasi tersebut, dan disamping itu perlu mempertimbangkan kondisi sekitar di mana 
isolasi akan ditempatkan. Selain itu perlu juga diperhatikan sifat-sifat dari berbagai 
bahan isolasi sehingga dapat dipilih bahan-bahan yang tepat untuk untuk suatu sistem 
isolasi. Sifat-sifat bahan isolasi ditentukan pada keadaan kondisi standar. Adapun 
fungsi utama dari bahan isolasi adalah:  





2) Misalnya antara konduktor fasa dengan dengan konduktor fasa, atau konduktor 
fasa dengan tanah  
3)  Menahan gaya mekanis akibat adanya arus pada konduktor yang diisolasi  
4)  Mampu menahan tekanan yang diakibatkan panas dan reaksi kimia 
 Pengujian tahanan isolasi dilakukan untuk mengetahui tahanan isolasi kabel 
yang terpasang. Agar dapat terdeteksi kemungkinan hubung singkat (short circuit) 
yang akan mungkin terjadi (Lestari, 2016:31). Pengujian harus dilaksanakan pada 
unit konsumen dengan suplai utama dimatikan, semua sekering dipasang dan semua 
saklar tertutup. Lampu neon, kapasitor dan rangkaian elektronik harus diputuskan 
sambungannya karena mereka akan menyala, termuati atau menjadi rusak karena 
pengujian. Adapun Prosedur pengujian isolasi sebagai berikut: 
- Pengujian konduktor fase dan netral  
- Pengujian konduktor fase dan arde  
- Pengujian antar fase (Trevor, 2004: 109) 
 
 
2.1.2. Kabel  
 Kabel adalah penghantar yang dilapisi dengan isolasi (penghantar berisolasi). 
Kabel merupakan rakitan satu penghantar atau lebih, baik penghantar itu pejal 
maupun pintalan, masing-masing dilindungi dengan isolasi dan keseluruhannya 
dilengkapi dengan selubung pelindung bersama. Dalam sistem tenaga listrik, kabel 
merupakan benda yang sangat penting. Secara umum kabel memliki 2 fungsi yaitu 
untuk menyalurkan daya listrik dari satu tempat ketempat yang lain dan untuk 





Menurut PUIL (2000:241) kabel instalasi inti tunggal berisolasi PVC (Poly Vinil 
Chlorid) tidak diperbolehkan dibebani arus melebihi Kuat Hantar Arus (KHA) untuk 
masing-masing luas penampang nominal. Sehingga setiap penghantar yang dipasang 
dalam instalasi listrik harus terdapat tanda pengenal kabel sehingga memudahkan 
dalam pemasangan penghantar. Penghantar yang pada umumnya digunakan dalam 
penerangan adalah jenis kabel terselubung. 
 Menurut PUIL 2011, ketentuan tentang tegangan pengenal kabel 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Kabel Tegangan Rendah : 230/400 (300) V, 300/500  (400)V, 400/690 (600)V, 
450/750 (690)V, 0,61 kV (1,2 kV) 
2) Kabel Tegangan Menengah : 3,6/6 kV (7,2 kV), 6/10 kV (12 kV), 8,7/15 kV (17,5 
kV), 12/20 kV (24 kV) dan 18/30 kV (36 kV). 
 Tegangan pengenal yang ditentukan untuk kabel dinyatakan dengan 
perbandingan Uo/U. Tegangan pengenal Uo adalah tegangan frekuensi kerja antara 
fase dan penghantar tanah atau netral. Tegangan pengenal U adalah tegangan 
frekuensi kerja antar penghantar fase (SPLN 42-2:1992:2). Seperti Contoh untuk 
tegangan pengenal 300/500 (400) V maka 300 merupakan tegangan frekuensi kerja 
antara fase dan penghantar tanah atau netral, 500 merupakan tegangan frekuensi kerja 
antar penghantar fase, sedangkan niilai tegangan pengenal didalam tanda kurung 
adalah nilai tegangan kerja tertinggi untuk perlengkapan yang dibolehkan untuk 
kabel.  
 Dalam dokumen yang dikeluarkan PT.PLN (2011) pengelompokan tipe kabel 





a) Tegangan Rendah (TR): Tegangan sistem sampai dengan 1.000 Volt 
b) Tegangan Menengah (TM): Tegangan sistem sampai 35.000 volt 
c) Tegangan Tinggi (TT): Tegangan sistem sampai dengan 245.000 Volt 
d) Tegangan Ekstra Tinggi : Tegangan sistem diatas 245.000 Volt 
2.1.2.1. Kabel NYA 
 Kabel NYA adalah penghantar dari tembaga yang berinti tunggal berbentuk 
pejal dan menggunakan isolasi PVC. Kabel ini merupakan kabel rumah yang paling 
banyak digunakan. Kabel NYA digunakan untuk ruangan yang kering, untuk instalasi 
tetap di dalam pipa, dan sebagai penghubung dalam box panel. Isolasi kabel NYA 
umumnya diberi warna hijau – kuning untuk ground, biru muda untuk netral, dan 
hitam, kuning, merah untuk fasa (PUIL 2000; Tabel 7.2-1) 
 Dalam instalasi listrik gedung biasanya memakai kabel ukuran dengan luas 
penampang 1,5 mm dan 2,5 mm. Kabel NYA umumnya dipakai di perumahan 
Karena harganya yang relatif murah. Lapisan isolasinya hanya 1 lapis sehingga 
mudah cacat, mudah terkelupas, tidak tahan air, dan mudah digigit tikus.  
Arti dari NYA adalah sebagai berikut: 
- N = Normal artinya kabel terbuat dari bahan tembaga 
- Y = Sebagai bahan isolasinya terbuat dari bahan PVC 
- A = Ader artinya kabel terdiri dari satu penghantar 
 Pada gambar 2.1 dapat dilihat merupakan konstruksi kabel jenis NYA yang 
terdiri dari inri kabel, tanda standar, tanda pengenal , kode pengenal jenis kabel, luas 
penampang penghantar, tegangan pengenal, tanda badan penguji, dan tebal nominal.  





- Kabel NYA tidak boleh dipasang di tempat basah, di alam terbuka serta di 
tempat dengan resiko keamanan baik terhadap manusia maupun bahaya 
kebakaran 
- Kabel NYA bila ditanam dalam tanah harus diberi pipa pelindung yang 
terbuat dari PVC 
- Kabel NYA boleh dipakai daam kotak hubng seperi sekering, kotak pembagi 
dan lain-lain 
 
Gambar 2.1. Kabel Jenis NYA 
 Sumber : jeniskabel.blogspot.co.id 
 
 Menurut Pedoman Verifikasi KONSUIL (2014: 16) Kabel rumah tanpa 
selubung berinsulasi PVC (yaitu NYA, NYAF) dan berinsulai karet, tidak boleh 
dipasang didalam atau pada kayu, dan tidak boleh pula langsung pada, didalam atau 
di bawah plesteran. Oleh karena itu kabel NYA harus terpasang didalam pipa.   
2.1.2.2. Kabel NYM  
 Kabel NYM memiliki lapisan isolasi PVC (biasanya warna putih atau abuabu), 





tingkat keamanannya lebih baik dari kabel NYA. Kabel ini dapat dipergunakan di 
lingkungan yang kering dan lembab, serta di udara terbuka namun tidak boleh 
ditanam.  
 Isolasi inti NYM harus diberi warna hijau-kuning, biru muda, merah, hitam, 
atau kuning. Khusus warna hijau-kuning tersebut pada seluruh panjang inti dan 
dimaksudkan untuk penghantar tanah. Sedangkan warna selubung luar kabel harus 
berwarna putih atau puith keabu-abuan 
 Kawat berisolasi karet baik NYM dan NYA biasanya digunakan pada instalasi 
rumah. Kawat-kawat tersebut dimasukkan dalam pipa. diameter saluran utama untuk 
suatu golongan paling tidak 2,5 mm
2
. Kawat penghubung yang menghubungkan 
saklar ke lampu-lampu diperbolehkan mempunyai penampang 1,5 mm. Sebagai 
penghantar digunakan kabel berisolasi ganda (misalnya NYM) yang terdiri atas dua 
atau tiga inti tembaga pejal dengan penampang tiap intinya minimum 1,5 mm (PUIL 
2000: 382).    
 Arti dari kode pengenal NYM menurut SPLN 42-2:1992 adalah sebagai berikut: 
- N = normal artinya kabel terbuat dari bahan tembaga 
- Y = pelindung terbuat dari bahan polyvinyl chloride 
- M = artinya selubug kabel terbuat dari PVC 
- 3 x 2,5 mm = kabel tersebut memiliki 3 buah penghantar yang masing-masing 
berukuran 2,5 mm 
- re = Penghantar padat bulat 





 Pada gambar 2.2  merupakan konstruksi kabel jenis NYM yang terdiri dari inti 
kabel, tanda standar, tanda pengenal, kode pengenal jenis kabel, luas penampang 
penghantar, tegangan pengenal, tanda badan penguji, dan tebal nominal.  
 
 
Gambar 2.2. Kabel NYM 
  Sumber: belajarelektronika.net 
  
  Dalam pemasangan instalasi listrik perlu diperhatikan konduktor pada sirkit 
masuk. Sirkit masuk yaitu keluaran dari KWH menuju PHB di dalam rumah. 
Konduktor sirkit masuk harus mempunyai penampang tidak kurang dari 4 mm
2
 untuk 
konduktor berinsulasi dan penyangga.   
 Kabel yang dipergunakan untuk jaringan instalasi listrik Gedung adalah ukuran 
1,5 mm dan 2,5 mm. Dengan ketentuan untuk pemasangan stop kontak menggunakan 
kabel dengan luas penampang tidak kurang dari 2,5 mm. Sedangkan untuk 
pemasangan lampu menggunakan kabel dengan ukuran 1,5 mm atau 2,5 mm 
A. Kontruksi Kabel NYM 







 Lapisan ini berfungsi sebagai pelindung inti kabel dari pengaruh luar, 
pelindung terhadap korosi, pelindung terhadap gaya mekanis dan gaya listrik 
maupun sebagai pelindung terhadap masuknya air atau uap air. Bahan yang 
digunakan adalah logam, seperti timbal atau aluminium, maupun bahan sintesis 
seperti karet silicon dan PVC.  
 
Gambar 2.3. Konstruksi Kabel NYM 
Sumber: http://www.bbelektro.cz 
 
2) Lapisan Pembungkus Inti 
 Untuk tegangan kerja yang tinggi, setiap inti kabel dilengkapi dengan sesuatu 
lapisan yang disebut lapisan pembungkus inti, yang terbuat dari bahan 
semikonduktif. Lapisan tersebut berfungsi untuk: 
 Meratakan distribusi listrik sehingga tidak terjadi penimbunan tegangan.  
 Untuk mengamankan manusia dari bahaya listrik.  
 Untuk menahan radiasi elektromagnetik.  





 Isolasi suatu kabel merupakan bahan yang berfungsi untuk menahan tekanan 
listrik sehingga energi listrik tidak bocor. Terdapat berbagai jenis bahan isolasi 
yang umumnya dikelompokkan bahan isolasi cair, isolasi gas, dan isolasi padat.  
4) Konduktor  
 Merupakan bagian dari kabel yang bertegangan dan berfungsi untuk 
menyalurkan energi listrik umumnya tidak berupa satu hantaran pejal tetapi 
kumpulan kawat yang dipilin agar lebih fleksibel. Bahan yang digunakan adalah 
tembaga dan aluminium. Bentuk penampangnya bisa bulat tanpa rongga, bulat 
berongga, maupun bentuk sectoral.  
B. Karakteristik Kabel NYM 
1) Uji Tegangan pada Inti-Inti Kabel 
 Pengujian dilakukan pada contoh uji sepanjang 5 m. Selubung dan lapisan  
pembungkus lainnya atau pengisi harus dikupas tanpa merusak inti-inti kabel. 
Kemudian contoh uji direndam dalam air pada suhu (25±5   selama minimum 1 
jam, dan harus mampu menahan tegangan 2 kV. Lama pengujian minimum 5 menit 
(SPLN 42-2, 1992:7). 
2) Resistans Isolasi 20   
 Pengukuran resistans isolasi diukur sesuai dengan SPLN 39, nilai resistans 
isolasi masing-masing inti terhadap inti/gabungan inti yang lain pada kabel utuh tidak 
boleh kurang dari nilai spesifikasi yang tecantum pada table SPLN 39. Apabila suhu 





mengalikan faktor koreksi sesuai dengan tabel faktor koreksi suhu yang terdapat pada 
lampiran 5.  
C. Standar Kabel NYM  
 Standar adalah spesifikasi teknis atau sesuatu yang dibakukan, disusun 
berdasarkan konsesus semua pihak yang terkait dengan memperhatikan syarat-syarat 
kesehatan, keselamatan, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
pengalaman, perkembangan masa kini dan masa yang akan datang untuk memperoleh 
manfaat yang sebesar-besarnya.  
 Menurut Peraturan Pemerintah No.15 tahun 1991 Standar Nasional Indonesia 
(SNI) adalah standar yang ditetapkan oleh instansi teknis setalah mendapat 
persetujuan dari Dewan Standardisasi Nasional, dan berlaku secara nasional di 
Indonesia. 
 Standar Nasional Indonesia bertujuan: 
1. Memberikan perlindungan kepada konsumen, tenaga kerja, dan masyarakat 
baik dalam keselamatan maupun kesehatan.  
2. Mewujudkan jaminan mutu dengan memperhatikan sector-sektor yang terkait.  
3. Meningkatkan daya guna, hasil guna, dan produktivitas dalam mencapai mutu 
produk dan/atau jasa yang memenuhi standar.  
   Standar Nasional Indonesia untuk jenis kabel NYM diatur oleh SNI 04-
2699:1999 dapat dilihat pada lampiran 4 Standar Konstruksi dan KHA Kabel NYM. 
 Selain Standar Nasional Indonesia, standar yang lain digunakan di Indonesia 





menurut SPLN adalah SPLN 42-2:1992 yang ditunjukan pada lampiran 3 Standar 
Konstruksi dan KHA Kabel NYM. 
 
2.1.3. Arus Bocor (Leakage Current) 
 Arus bocor (leakage current) merupakan arus yang mengalir menembus atau 
melalui permukaan isolasi. Isolasi berfungsi untuk memisahkan secara elektrik dua 
buah penghantar atau lebih yang saling berdekatan, sehingga tidak terjadi kebocoran 
arus. Arus bocor juga diesbabkan oleh rongga-rongga pada bahan isolasi yang 
disebabkan kesalahan pembuatan bahan isolasi tersebut. Arus listrik secara normal 
akan melewati konduktor kabel, sedangkan arus bocor yang tidak diinginkan akan 
mengalir secara radial dari konduktor melalui dielektrik ke lapisan pelindung. Arus 
bocor terjadi jika ada degradasi kualitas dari komponen instalasi, misalnya kerusakan 
isolasi kabel. Sebagai contoh, misalnya kabel terkelupas kemudian terkena air maka 
air akan mengalirkan arus listrik yang menimbulkan panas (Susiono, 2010:2). 
2.1.3.1. Proses Terjadinya Arus bocor 
 Didalam kabel sering kali terdapat rongga-rogga yang berisi gas atau udara. 
Rongga gas atau udara ini terbentuk pada waktu pembuatan kabel atau waktu 
pemakaian pada kabel. seperti yang diketahui bahwa suatu kabel terdiri dari beberapa 
macam lapisan yang terbuat dari bahan yang berlainan dan mempunyai koefisien 
muai yang berlainan pula (Erhaneli,2012:29). Jika terjadi pemanasan dan pendinginan 
baik pada waktu pembuatan atau pada waktu pembebanan dengan arus maka 
pemuaian dan penyusutan dari masing-masing bahan akan berbeda. Akibatnya akan 





rongga-rongga gas atau udara ini mempunyai kekuatan dielektrik yang lebih kecil 
dari bahan-bahan isolasinya yang padat. Rongga-rongga pada bahan isolasi dapat juga 
timbul pada waktu pembuatan kabel. 
 
2.1.4. Persyaratan Keandalan Bangunan Gedung  
 Berdasarkan UU No.28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung, bahwa gedung 
harus memenuhi persyaratan keandalan dan keselamatan. Persyaratan bangunan 
gedung tertuang dalam UU No.28 tahun 2002 pasal 7 yang berisi: 
1) Setiap bangunan gedung harus memenuhi pesryaratan administratif persyaratan 
teknis sesuai dengan fungsi bangunan gedung.  
2) Persyaratan administratif bangunan gedung sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
meliputi persyaratan hak atas tanah, status kepemilikan bangunan gedung, dan izin 
mendirikan bangunan. 
3)  Persyaratan teknis bangunan gedung sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
meliputi persyaratan tata bangunan dan persyaratan keandalan bangunan. 
 Perssyaratan keandalan bangunan gedung adalah kondisi keselamatan, 
kesehatan, kenyamanan, dan kemudahanyang memenuhi persayaratan teknis oleh 
kinerja bangunan bangunan gedung (Rosalina,2011:14). Persyaratan keandalan 
bangunan gedung bertingkat diatur dalam UU No.28 Tahun 2002 pasal 16 dan PP 
No.36 Tahun 2005 pasal 31 yang meliputi persyaratan keselamatan, kesehatan, 
kenyamanan, dan kemudahan.  





Persyaratan keselamatan meliputi persyaratan kemampuan bangunan gedung utuk 
mendukung beban muatan serta kemampuan gedung dalam mencegah bahaya dan 
menanggulangi bahaya kebakaran dan bahaya petir 
 Ketahanan Struktur 
Setiap bangunan gedung, strukturnya harus direncanakan kuat, kokoh, dan 
stabil dalam memikul beban/kombinasi beban dan memenuhi persyaratan 
kelayanan (serviceability) selama umur yang direncanakan dengan 
mempertimbangkan fungsi bangunan gedung, lokasi, keawetan, dan 
kemungkinan pelaksanaan konstruksinya. Kemampuan memikul beban 
diperhitungkan terhadap pengaruh pengaruh aksi sebagai akibat dari beban-
beban yang bekerja selama umur layanan struktur, baik beban muatan tetap 
maupun beban muatan sementara yang timbu akibat gempa dan angin.  
 Proteksi Bahaya Kebakaran 
Bangunan Gedung kecuali rumah tinggal tunggal dan rumah deret sederhana 
harus dilindungi terhadap bahaya kebakaran dengan system proteksi pasif dan 
system proteksi pasif. Penerapan sistem proteksi pasif didasarkan pad 
fungsi/klasifikasi resiko kebakaran, geometri ruang, bahan bangunan terpasang, 
dan/atau jumlah dan kondisi penghuni dalam banguna gedung, system proteksi 
aktif didasarkan pada fungsi, klasifikasi, luas, ketinggian, volume bangunan 
dalam bangunan gedung(Trumansyahjaya,2012:5).  
 Proteksi Penangkal Petir 
Setiap bangunan gedung berdasrkan letak, sifat geografis, bentuk, ketinggian, 





instalasi penangkal petir. sistem Sistem penangkal petir yang dirancang dan 
dipasang harus dapat mengurangi secara nyata risiko kerusakan yang 
disebabkan sambaran petir terhadap bangunan gedung dan peralatan yang 
diproteksinya, serta melindungi manusia didalamnya.  
 Instalasi Listrik 
Setiap bangunan gedung yang dilengkapi instalasi listrik termasuk sumber daya 
listrik dan seluruh komponen listrik yang ada didalamnya harus dijamin aman, 
andal, dan akrab lingkungan.  
 Bahan Peledak 
Setiap bangunan gedung yang dilengkapi dengan bahan peledak termasuk 
sumber penangkalnya harus dijamin aman, andal, dan akrab lingkungan.  
B. Persyaratan Kesehatan 
Persyaratan kesehatan pada bangunan gedung meliputi persyaratan sistem 
penghawaan, pencahayaan, sanitasi, dan penggunaan bahan bangunan gedung.  
 Penghawaan 
Bangunan gedung untuk memenuhi persyaratan sistem penghawaan harus 
mempunyai ventilasi alami dan/atau ventilasi mekanik/buatan sesuai dengan 
fungsinya.  
 Pencahayaan 
Setiap bangunan gedung untuk memenuhi persyaratan sistem pencahayaan harus 
mempunyai pencahayaan alami dan/atau pencahayaaan buatan, termasuk 






Setiap bangunan gedung untuk memenuhi persyaratan sistem sanitasi harus 
dilengkapi dengan sistem air bersih, sistem pembuangan air kotor dan/atau air 
limbah, kotoran dan sampah, serta penyaluran air hujan.  
 Penggunaan Bahan 
Penggunaan bahan bangunan gedung sebagaimana dimaksud harus aman bagi 
kesehatan pengguna bahan bangunan gedung dan tidak menimbulkan dampak 
negatif terhadap lingkungan.  
C. Persyaratan Kenyamanan 
Persyaratan kenyamanan bangunan gedung meliputi kenyamanan ruan gerak dan 
hubungan antar ruang, kondisi udara dalam ruang, pandangan, serta tingkat getaran 
dan tingkat kebisingan.  
 Kenyamanan Ruang Gerak dan Hubungan Antar Ruang 
Merupakan tingkat kenyamanan yang diperoleh dari dimensi ruang dan tata 
letak ruang yang memberikan kenyamanan bergerak didalam ruangan. 
Kenyamanan hubungan antar rung merupakan tingkat kenyamanan yang 
diperoleh dari tata letak ruang dan sirkulasi antar ruang dalam bangunan gedung 
untuk terselenggaranya fungsi bangunan.  
 Kondisi Udara Dalam Ruang 
Kenyamanan kondisi udara dalam ruang merupakan tingkat kenyamanan yang 
diperoleh dari temperatur dan kelembaban di dalam ruang untuk 






Kenyamanan pandangan merupakan kondisi dimana hak pribadi dalam 
melaksanakan kegiatan di dalam bangunan gedungnya tidak terganggu dari 
bangunanl ain disekitarnya.  
 Tingkat Getaran dan Kebisingan  
Kenyamanan tingkat getaran dan tingkat kebisingan sebagaimana dimaksud 
merupakan tingkat kenyamanan yang ditentukan oleh suatu keaadaan yang tidak 
mengakibatkan pengguna dan fungsi banguan gedung terganggu oleh getaran 
dan/atau kebisingan yang timbul baik dari dalam bangunan gedung maupun 
lingkungannya.  
D. Persyaratan Kemudahan  
Persyaratan kemudahan sebagaimana dimaksud meliputi kemudahan hubungan ke, 
dari, dan di dalam bangunan gedung, serta kelengkapan prasarana dan sarana 
dalam pemanfaatn bangunan gedung. Kemudahan hubungan ke, dari, dan di  
dalam bangunan gedung meliputi tersedianya fasilitas dan aksesibilitas yang 
mudah, aman, dan nyaman termasuk bagi penyandang cacat dan lanjut usia. 
Kelengkapan prasarana dan sarana pada bangunan gedung untuk kepentingan 
umum meliputi penyediaan fasilitas yang cukup untuk ruang ibadah, ruang ganti, 
ruangan bayi, toilet, tempat parkir, temapt sampah serta fasilitas komunikasi dan 
informasi.  
 Kemudahan Hubungan Horisontal 
Kemudahan huungan horizontal antar ruangan dalam bangunan gedung 





koridor antar ruang. Penyediaan mengenai jumlah, ukuran dan konstruksi teknis 
pintu dan koridor disesuaikan dengan fungsi ruang banguan gedung. 
 Kemudahan Hubungan Vertikal 
Kemudahan hubungan vertical dalam bangunan gedung, termasuk sarana 
transportasi vertikal berupa penyediaan tangga, ram, dan sejenisnya serta lift 
dan/atau tangga berjalan dalam banguan gedung. Bangunan gedung yang 
bertingkat haus menyediaan tangga yang menghubungkan lantai yang satu 
dengan yang lainnya dengan memepertimbangkan kemudahan, keamanan, 
keselamatan, dan kesehatan pengguna. Bangunan gedung untuk parkir harus 
menyediakan ram dengankemiringan teretntu dan/atau sarana akses vertikal 
lainnya dengan mempertimbangkan kemudahan dan keamanan pengguna sesuai 
standar teknis yang berlaku. Bangunan gedung dengan jumlah lantai lebih dai 5 
(lima) harus dilengkapi dengan sarana transporatai vertikal (lift) yang dipasang 
sesuai dengan kebutuhan dan fungsi bangunan gedung.  
 Akses Evakuasi Dalam Keadaan Darurat Kebakaran 
Akses evakuasi dalam keadaan darurat harus disediakan di dalam bangunan 
gedung meliputi sistem peringatan bahaya bagi pengguna, pintu keluar darurat, 
dan jalur evakuasi apabila terjadi bencana kebakaran dan/atau bencana lainnya, 
kecuali rumah tinggal. Penyediaan akses evakuasi harus dapat dicapai dengan 
mudah dengan penunjuk arah yang jelas.  





Penyediaan fasilitas dan aksesbilitas bagi penyandang cacat dan lanjut usia 
sebagaimana merupakan keharusan bagi semua bangunan gedung kecuali rumah 
tinggal. 
 
2.1.5. Alat Ukur Megger (Megaohm Meter) 
 Megger adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur tahanan isolasi pada 
penghantar instalasi untuk mengetahui karakteristik dari penghantar suatu instalasi. 
Megger digunakan untuk mengukur tahanan isolasi instalasi tegangan menengah 
maupun tegangan rendah.  Untuk instalasi tegangan menengah digunakan Megger 
dengan batas ukur Mega sampai Giga Ohm dan tegangan alat ukur antara 5.000 
sampai dengan 10.000 Volt arus searah.  Untuk instalasi tegangan rendah digunakan 
Megger dengan batas ukur sampai Mega Ohm dan tegangan alat ukur antara 500 
sampai 1.000 Volt arus searah. 
 
Gambar 2.4 Alat Ukur Megger 
 Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
 Pada gambar 2.4 merupakan alat ukur megger yang digunakan peneliti untuk 





model S1-1054/2. Spesifikasi megger model S1-1054/2 dapat dilihat lebih jelasnya 
pada lampiran 10. 
2.1.5.1.Prinsip Kerja Megger 
 Prinsip pengukuran Megger sama dengan ohm meter, yaitu memberikan 
tegangan dari alat ukur ke isolasi peralatan, dan karena nilai tahanan isolasi ini cukup 
tinggi maka diperlukan tegangan yang cukup tinggi pula agar arus dapat 
mengalir. Tegangan pengukuran yang digunakan tergantung pada tegangan kerja dari 
alat yang akan diukur. 
 Adapun  Cara kerja pada megaohm meter jenis engkol, analog dan digital yaitu: 
1. Pada megaohm meter jenis engkolan, skala telah ditetapkan serta batasan 
tahanan telah di tentukan  dan tegangan yang digunakan untuk mengukur 
tahanan isolasi pada motor dihasilkan dari putaran engkolan sesuai aturan 
mega ohm meter 
2. Pada megaohm meter jenis analog, skala dapat diubah sesuai besarnya 
tahanan isolasi yang akan diukur, caranya dengan mengubah selector pada 
meger menuju batas ukur tahanan isolasi pada motor atau generatordan pada 
meeger jenis digital ini menggunakan baterai sebagai penghasil tegangan 
3. Pada megaohm meter jenis digital, skala dapat diubah sesuai besarnya tahanan 
isolasi yang akan diukur, caranya dengan mengubah selector pada meger 
menuju batas ukur tahanan isolasi pada motor atau generator dan pada meeger 
jenis digital ini menggunakan baterai sebagai penghasil tegangan, yang 
membedakan menger jenis digital dengan engkol dan analog adalah pada hasil 





angka langsung sedangkan pada engkol dan analog masih menggunakan skala 
ukur 
 Tegangan untuk menguji tahanan isolasi dapat diubah-ubah  tergantung pada 
kelas isolasi yang digunakan seperti: 
1. Tegangan DC 500 Volt untuk mengukur rangkaian tegangan rendah.  
2. Tegangan DC 1000 volt s/d DC 5000 volt untuk mengukur rangkaian 
tegangan sampai dengan 6000 volt.  
 Besar tegangan tersebut pada umumnya adalah: 500, 1000, 2000 atau 5000 volt 
Batas pengukuran dapat bervariasi antara 0,02 sampai 20 ohm dan 5 sampai 5000 
ohm dll, sesuai dengan sumber tegangan dari megger tersebut. Dengan demikian, 
maka sumber tegangan megger yang dipilih tidak hanya tergantung dari batas 
pengukur, akan tetapi juga terhadap tegangan kerja (sistem tegangan) dari peralatan 
ataupun instansi yang akan diuji isolasinya.  
 
2.1.6. Pengujian  Isolasi  
 Pengujian ini bertujuan untuk menentukan kondisi isolasi kabel apakah tidak 
ada kerusakan pada waktu pemakaian. Pengujian isolasi terdiri dari pengujian 
resistans insulasi dan pengujian tegangan kabel utuh.  
2.1.6.1. Pengujian Resistans Isolasi 
 Pengujian resistans isolasi adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
nilai dari tahanan isolasi kabel. Dengan mengetahui nilai tahanan isolasi maka dapat 






 Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan kondisi isolasi kabel apakah 
tidak ada kerusakan waktu pemindahan atau pemasangan. Tahanan isolasi diukur 
sebelum dan setelah pengujian tegangan dilakukan dengan hasil baik.  
A. Perlengkapan Pengujian 
1) Alat Ukur Tahanan Isolasi 
 Untuk perlengkapan pengujian alat pengukur unuk pengukuran tahanan isolasi 
dengan batas ukur tidak kurang dari 2        serta dengan ketidaktelitian yang 
melebihi ±(10+0,0002 R)% dai harga yang diukur, dimanaa R merupakan harga dari 
tahanan isolasi dalam MΩ, namun tidak melebihi 2       .  
2) Bak Air 
 Dalam melakukan pengujian tahanan isolasi, baik air dipergunakan untuk 
perendaman kabel. Pengujian tahanan isolasi harus direndam dalam bak air dengan 
penonjolan kedua ujung kabel diatas permukaaan air.  
B. Cara  Pengujian 
1) Pada saat melakukan pengukuran tahanan isolasi dengan tegangan yang tinggi, 
perlu diadakan tindakan pencegahan terhadap arus bocor misalnya dengan 
memakai gelang pengaman.  
2) Tahanan isolasi pada umumnya harus diukur (60±3) detik setelah dipasang 
tegangan arus searah untuk pengukuran.  






Gambar 2.5. Rangkaian Pengujian Resistans Isolasi 
 Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
C. Pengujian Contoh Kabel  
 Pengujian dalam bak air suhunya dipelihara: 
a. Pada t = (25±5)  jika mungkin dan jika berbeda harganya harus dikoreksi 
kesuhu 20 . 
b. Pada suhu kerja nominal suhu dari kompon isolasi tersebut ± 2  
 Contoh kabel yang diperlukan adalah satu atau dua urat kabel yang atau kable 
fleksibel, diletakkan dalam bak air sehingga sekira-kira sepanjang 5 m terendam 
dalam air dan kedua ujung kabel menonjol keluar dari permukaaan air tidak kuarang 
dari 20 cm. untuk pengukuran tahanan isolasinya dilakukan diantara penghantar 
dengan air.  
 Urat-urat dengan dengan luas penampang sampai dengan 10 mm
2
 harus 
dibiarkan terendam dalam air pada suhu yang disyaratkan paling sedikit 60 menit. 
Untuk urat-urat dengan luas penampang diatas 10 mm
2 
 direndam didalam air dengan 





luas penampang dalam mm
2
(misalnya untuk luas penampang 150 mm
2
 lamanya harus 
60 + 150 = 210 menit). Untuk penilaian hasil uji, tahanan isolasi yang terukur harus 
tidak boleh kurang dari nilai yang ditentukan dalam standar.  
2.1.6.2. Pegujian Tegangan Kabel Utuh 
      Pengujian tegangan kabel untuh adalah pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah suatu kabel sudah memenuhi standar apabila diberi tegangan 
standar dalam waktu tertentu. Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan kondisi 
kabel, khususnya daya tahan isolasi kabel baik dalam drum(bak air) ataupun yang 
sudah terpasang dalam instalasi.  
A. Perlengkapan Pengujian 
1) HV Test 
 HV Test merupakan alat ukur yang digunakan untuk pengujian tegangan tinggi 
yang dilakukan pada kabel untuk mengetahui arus bocor dan daya tahan isolasi dari 
kabel.  
2) Bak Air 
 Dalam melakukan pengujian tegangan, baik air dipergunakan untuk perendaman 
kabel. Pengujian tegangan pada kabel harus direndam dalam bak air dengan 
penonjolan kedua ujung kabel diatas permukaaan air. 
3) Plat 
 Dalam pengujian tegangan, plat digunakan sebagai peralatan pengaman pada saat 
pengujian. Plat digunakan untuk mengantisipasi kerusakan pada alat penguji tegangan 
apabila terjadi ledakan ataupun short circuit.  





 Kabel-kabel yang akan diuji dalam keadaan penyerahannya, misalnya pada drum 
atau berbentuk gulungan-gulungan, tenaga listrik dan kapasitas pada alat-alat 
pengujian harus cukup agar secara terus menerus memelihara harga yang disyaratkan 
dari tegangan pengujian pada kabel serta arus pengisian yang sesuai.  
 Untuk cara pengujian tegangan pada kabel tegangan harus dinaikkan secara 
perlahan-lahan agar mencapai harga yang disyaratkan dalam waktu 1 menit, lama 
pengujian dihitung saat tercapainya tegangan penuh. Besar tegangan dan lama 
pengujian disesuaikan dengan spesifikasi kabel yang diuji. (SPLN 39-1-1981:13) 
 Untuk kabel dengan pembungkus logam yang mungkin rusak didalam air, 
pengujian tegangan akan dilakukan pada contoh-contoh berukuran pendek. Dalam hal 
demikian jika satu contoh gagal pengujiannya dapat diulangi pada contoh-contoh lain 
dari urat-urat yang sama. Apabila tidak terjadi kegagalan selama pengujian ulangan, 
maka pengujian dianggap telah ditempuh dengan hasil baik.  
 Untuk pengujian tegangan kabel utuh pengujian dilakukan pada contoh uji 
sepanjang minimum 10 m. kemudian contoh uji direndam dalam air pada 
suhu(25±5)  selama minimum 1 jam dan harus mampu menahan tegangan 2 kV 
selama maksimum 5 menit yang dikenakan pada: 
- Setiap inti dengan gabungan inti-inti yang lain dan air 
- Semua inti-inti digabungkan bersama air. (SPLN 42-2-1992:7) 
 Menurut SNI 04-6299:2011 persyaratan pengujian tegangan kabel utuh untuk 
kabel berinsulasi PVC dapat dilihat pada tabel 2.1 Standar Pengujian Tegangan Kabel 






Tabel 2.1 Standar Pengujian Tegangan Kabel Utuh 
Pengujian Satuan 







Tegangan Kabel Utuh 
    
Kondisi Uji 
    
Panjang sampel minimum m 10 10 10 
Periode perendaman dalam air 
minimum 
h 1 1 1 
Suhu air    20±5 20±5 20±5 
Voltase yang diterapkan V 2000 2000 25000 
Durasi setiap penerapan 
voltase  
menit 5 5 5 
Hasil yang harus didapat  tidak boleh tembus 




Gambar 2.6. Rangkaian Pengujian Tegangan Kabel Utuh 
 Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
2.2. Kerangka Berpikir 
       Pada pemasangan instalasi listrik, semua peralatan listrik dan perlengkapan 
instalasi listrik yang akan digunakan memenuhi syarat dan ketentuan-ketentuan yang 
tercantum dalam SNI maupun SPLN. Ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi 
meliputi tahanan isolasi terutama untuk mengetahui apakah tahanan isolasi atau 





dan pengujian. Dan jika pengukuran tahanan isolasi lebih rendah daripada syarat 
minimum, maka perlengkapan listrik itu dianggap kurang memenuhi syarat dan tidak 
diizinkan untuk dipergunakan.  
 Dalam pengujian tahanan isolasi yang terdiri dari pengujian resistans isolasi dan 
pengujian tegangan kabel utuh, peneliti menggunakan sumber acuan SNI 04-
6629:2011 dan SPLN 42-2:1992. Berdasarkan SNI 042699:2011 dan SPLN 42-
2:1992 maka dalam penelitian ini peneliti memakai standar dari SNI 04-6629:2011 
untuk pengujian tegangan kabel utuh dan SPLN 42-2:1992 untuk pengujian resistans 
isolasi. 









Panjang sampel minimum m 10 
Periode perendaman dalam air 
minimum 
h 1 
Suhu air   20±5 
 
Voltase yang diterapkan 
V 2000 
Durasi setiap penerapan voltase menit 5 
Hasil yang harus didapat tidak boleh tembus 
Sumber: SNI 04-6629:2011 
 Adapun persyaratan standar pengujian tegangan kabel utuh menurut SNI 04-
2699:2011 yang dipakai dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 2.2 Standar 
Pengujian Tegangan Kabel Utuh. Pada tabel 2.2 diketahui untuk pengujian tegangan 





adalah kabel dengan tegangan pengenal 300/500 V dengan panjang minimum 10 m. 
Dalam proses pengujian, kabel direndamkan dalam air selama 1 jam dengan suhu 
(20±5   kemudian diberi tegangan sebesar 2 kV dengan durasi waktu 5 menit. Kabel 
dapat dikatakan memenuhi standar apabila pengujian tidak tembus selama 5 menit.  
 Adapun persyaratan pengujian resistans isolasi menurut SPLN 42-2:1992 yang 
dipakai dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 2.3. 
Tabel 2.3 Standar Pengujian Resistans Isolasi 








Resistans isolasi setiap inti 
terhadap inti/gabunganinti 
yang lain pada suhu 20°C 
minimum (Mohm.km) 
2 x 1,5 re 
5 
50 
2 x 1,5 rm 50 
2 x 2,5 re 50 
2 x 2,5 rm 50 
3 x 1,5 re 50 
3 x 1,5 rm 50 
3 x 2,5 re 50 
3 x 2,5 rm 50 
4 x 1,5 re 50 
4 x 1,5 rm 50 
4 x 2,5 re 50 
4 x 2,5 rm 50 
4 x 4 re 50 
4 x 4 rm 50 
4 x 6 re 50 
4 x 6 rm 50 
Sumber : SPLN 42-2:1992   
 Pada tabel 2.3 diketahui untuk pengujian resistans isolasi persyaratan standar 
yang dipakai peneliti untuk mengumpulkan data adalah kabel dengan panjaang 
minimum 5 m. Pada proses pengujian, kabel direndam dalam air yang sebelumnya 
dipanaskan sampai suhu yang ditentukan kemudian diberikan tegangan searah antara 





isolasi harus diukur 1 menit setelah penerapan tegangan dan nilai harus dikaitkan 
dengan sampai panjang 1 km dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
   
 
   
       (2.1) 
Dimana : 
Ri = Resistans isolasi pada suhu 20°C per satuan panjang (Mohm.km) 
fK = Faktor koreksi pengukuran ke suhu 20°C 
L = panjang contoh uji (m) 
Rt = Resistans isolasi pada t°C (Mohm) 
  Nilai yang dihasilkan tidak boleh lebih rendah dari nilai resistans insulasi 






3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian pengujian tahanan isolasi pada kabel tegangan 
rendah berdasarkan SPLN 42-2:1992 dan SNI 04-6629:2011. Penelitian ini dilakukan 
di PT.PLN PUSLITBANG Jl.Duren Tiga Raya no.102, Pancoran, Jakarta Selatan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada September 2016 – Februari 2017, Semester 106 
Tahun Akademik 2016/2017. 
 
3.2. Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian quasi 
experimental design. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2010:77). Dalam desain penelitian ini sampel 
kabel dilakukan pengujian resistans isolasi dan pengujian tegangan kabel utuh. 
Parameter yang digunakan pada desain penelitian adalah tahanan isolasi dan arus 
bocor.  
 Kabel yang diuji pada penelitian ini merupakan kabel habis pakai yang 
digunakan pada gedung bertingkat. Adapun tujuan peneliti mengambil sampel kabel 
habis pakai dikarenakan dengan meneliti kabel habis pakai kecilnya nilai tahanan 
isolasi yang didapat akan semakin besar dibanding dengan kabel yang baru yang nilai 
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tahanan isolasi kabelnya masih bagus. Dengan begitu akan semakin mempermudah 
untuk mempelajari karakteristik kabel dan faktor-faktor yang mempengaruhi dari 
nilai tahanan isolasi kabel.  
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Variabel Penelitian  
3.3.1. Populasi  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2009:80). Dalam 
penelitian ini, populasi yang diambil adalah kabel tegangan rendah pada Gedung X. 
3.3.2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 
yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili) 
(Sugiyono,2009:38). 
 Dalam penelitian ini, sampel diambil dari kabel tegangan rendah yang habis 
pakai. Berdasarkan jumlah sampel kabel yang ada pada Gedung X, maka jumlah 












NYM 3 x 2,5 mm
2
 3 10 A,B,C 
NYM 4 x 4 mm
2 
3 10 D,E,F 
NYM 2 x 1,5 mm
2 
3 10 G,H,I 
 
 Pada tabel 3.1 merupakan tabel sampel uji yang akan diambil oleh peneliti 
untuk pengujian tahanan isolasi. Kabel yang akan diuji adalah kabel jenis NYM 
dengan luas penampang 3 x 2,5 mm
2
, 4 x 4 mm
2
 dan 2 x 1,5 mm
2
 dengan masing-
masing berjumlah 3 buah dengan panjang 10 m disesuaikan dengan panjang minimal 
standar untuk pengujian.  
3.3.3. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penilitian ini variabel 
penelitiannya adalah nilai tahanan isolasi pada kabel instalasi tegangan rendah.  
 
3.4. Instrumen Penelitian 
 Instrument merupakan alat ukur atau alat bantu penelitian yang berguna 
didalam pengumpulan data secara sistematik. Instrument penelitian sebagai berikut: 
3.4.1. Observasi Lapangan dan Dokumentasi 
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 Observasi merupakan proses peninjauan secara cermat (KBBI.web.id). 
Kesimpulannya Observasi Lapangan berarti proses peninjauan lapangan atau tempat 
penelitian dengan cermat untuk mengetahui hal-hal terkait penelitian. Sedangkan 
dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan 
informasi dalam bidang pengetahuan (KBBI.web.id). Kesimpulan yang dapat diambil 
adalah dokumentasi merupakan proses pengumpulan dan penyimpanan informasi 
yang terkait dalam penelitian yang akan dilakukan, dokumentasi yang akan 
dikumpulkan salah satunya berupa photo yang akan diambil dengan menggunakan 
kamera digital. 
3.4.2. Alat Ukur 
 Alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.2 
Tabel 3.2 Alat Ukur Penelitian 
NO Alat Ukur Model Spesifikasi 
1 Tang Ampere Fluke 303 
Arus AC : 600 A 
Tegangan AC:400/600 V 
Hambatan : 4000 Ω 
Kontinuitas : ≤ 70Ω 
2 Megger S1-1054/2 
Charge Current: 5 mA 
Variable test voltage from 50 to 
10000 V 
Measures to 35 TΩ 
3 HV Test Hipotronics Model 715-2 
Max output voltage: 15 kV AC 
Output Current: 133 mA 
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a. Tang Ampere (Clamp Meter) 
Tang Ampere (Clamp Meter) adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
arus listrik pada sebuah kabel konduktor yang dialiria arus listrik dengan 
menngunakan 2 rahang penjepitny tanpa harus memiliki kontak langsung dengan 
terminal listriknya. Pada penelitian ini tang ampere digunakan untuk mengukur 
beban pada sampel kabel gedung x. Gambar alat ukur tang ampere yang digunakan 
pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1.  
 
Gambar 3.1 Alat Ukur Tang Ampere 
 Sumber: Dokumentasi Pribadi 
b. Megger 
Megger adalah alat ukur yang digunakan  untuk mengukur besaran tahanan isolasi 
dalam peralatan listrik. Pada penelitian ini alat ukur megger digunakan untuk uji 
tahanan isolasi pada sampel kabel. alat ini digunakan pada saat pengujian resistans 
isolasi. Untuk spesifikasi lebih jelas tentang megger dapat dilihat pada lampiran 
10. Adapun gambar alat ukur megger yang digunakan dalam penelitian ini dapat 




Gambar 3.2 Alat Ukur Megaohm Meter 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
c. HV Test 
 Alat ukur HV Test yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar 3.3. 
 
Gambar 3.3 Alat Ukur HV Test 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 HV Test adalah alat ukur yang digunakan untuk uji tegangan pada sampel kabel 
dengan uji tegangan yang diberikan melebihi tegangan standar.  Alat ini digunakan 
pada saat pengujian tegangan kabel utuh. HV Test berfungsi untuk mengetahui 
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tingkat kebocoran arus pada kabel saat uji tegangan. Untuk spesifikasi alat ukur HV 
Test dapat dilihat lebih jelasnya pada lampiran 11.  
3.4.3. Spesifikasi Kabel 
 Kabel yang dipakai pada penelitian ini adalah kabel jenis NYM dengan 
tegangan pengenal 300/500 V dan panjang 10 m sesuai denngan panjang minimal 
yang diperbolehkan untuk dilakukan pengujian. Adapun spesifikasi kabel jenis NYM 
dengan tegangan pengenal 300/500 V  dapat diliat pada tabel 3.3, 3.4, dan 3.5. 
1. Kabel NYM 4x4 mm2 
 Spesifikasi dan kontruksi kabel NYM 4 x 4 mm
2
 yang digunakan pada 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.3 dan gambar 3.4. 
Tabel 3.3 Spesifikasi Kabel NYM 4x4 mm
2 
Spesifikasi Kabel NYM 4 x 4 mm
2
 
Jenis Kawat Tunggal 
Material Tembaga Lunak 
Isolasi Nominal (S1) 0.8 mm 
Lapisan Pembungkis Inti (S2) 0,4 mm 
Selubung Nominal (S3) 1,4 mm 
Diameter Kabel (d) 12,0-14,5 mm 
Panjang 10 m 
Max Current 30 A at 30°C(diudara) 







Gambar 3.4 Konstruksi Kabel NYM 4 x 4 mm
2 
 Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
 
2. Kabel NYM 3 x 2,5 mm2 
 Spesifikasi dan konstruksi untuk kabel NYM 3 x 2,5 mm
2
 yang digunakan pada 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.4 dan gambar 3.5. 
Tabel 3.4 Spesifikasi Kabel NYM 3 x 2,5 mm
2
 
Spesifikasi Kabel NYM 3 x 2,5 mm
2
 
Jenis Kawat Tunggal 
Material Tembaga Lunak 
Isolasi Nominal (S1) 0.8 mm 
Lapisan Pembungkis Inti (S2) 0,4 mm 
Selubung Nominal (S3) 1,2 mm 
Diameter Kabel (d) 10,0-12,0 mm 
Panjang 10 m 
Max Current 22 A at 30°C(diudara) 







Gambar 3.5 Konstruksi Kabel NYM 3 x 2,5 mm
2
 
 Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
 
3. Kabel NYM 2 x 1,5 mm2 
 Spesifikasi dan konstruksi untuk kabel NYM 2 x 1,5 mm
2
 yang digunakan pada 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.5 dan gambar 3.6. 
Tabel 3.5 Spesifikasi Kabel NYM 2 x 1,5 mm
2 
Spesifikasi Kabel NYM 2 x 1,5 mm
2
 
Jenis Kawat Tunggal 
Material Tembaga Lunak 
Isolasi Nominal (S1) 0.7 mm 
Lapisan Pembungkis Inti (S2) 0,4 mm 
Selubung Nominal (S3) 1,2 mm 
Diameter Kabel (d) 8,4-10,0 mm 
Panjang 10 m 
Max Current 19 A at 30°C(diudara) 






Gambar 3.6 Konstruksi Kabel NYM 2 x 1,5 mm
2
 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
 
3.4.4. Blangko Uji 
 Blangko uji adalah form penilaian pengujian yang didapatkan pada saat 
melakukan pengujian sampel kabel. Data yang didapatkan pada saat pengujian ditulis 
didalam blangko uji yang sudah memiliki format. Blangko uji untuk pengujian 
resistans isolasi dan pengujian tegangan kabel utuh dapat dilihat pada tabel 3.6.dan 
3.7.   
1.  Pengujian Resistans Isolasi 
 Langkah kerja untuk melakukan pengujian resistans isolasi meliputi persiapan 
dan pelaksanaan. 
A. Persiapan 
Langkah-langkah untuk persiapan pengujian resistans isolasi sebagai berikut: 
1) Menyiapkan blangko uji resistans isolasi 
2) Menyiapkan alat uji berikut: 
- Alat ukur resistans insulasi (megger) tegangan DC 80 s/d 500 V 




- Stop Watch 
- Bak air 
3) Menyiapkan contoh uji pada seluruh kabel yang diterima 
4) Megupas selubung dan lapisan pembungkus inti kabel pada kedua ujungnya 
sepanjang kira-kira 100 mm dan direnggangkan inti-intinya. 
5) Mengupas isolasi kabel sepanjang kira-kira 20 mm salah satu ujungnya.  
6) Untuk kabel tanpa perisai logam dan  tanpa pelindungan listrik, merendamkan 
contoh uji dalam air pada suhu (20 ± 5)   selama minimum 2 jam, dan kedua 
ujungnya menonjol dari permukaan air 25 cm dan untuk kabel berperisai dan 
atau berpelindung listrik dilakukan pengujian udara.   
B. Pelaksanaan 
 Langkah-langkah untuk pelaksanaan pengujian resistans isolasi sebagai berikut: 
1) Mencatat hasil uji suhu air/udara dan panjang contoh uji pada blangko uji 
2) Untuk contoh uji yang direndam dalam air, setelah lama perendaman tercapai, 
memasang polaritas negative alat ukur resistans(megger) pada salah satu inti dan 
inti lainnya digabungkan dan dihubungkan dengan air pada polaritas positif alat 
ukur.Untuk contoh uji yang tidak direndam pasang polaritas negatif alat ukur 
resistans pada salah satu inti dan inti lainnya digabungkan dengan perisai logam 
atau pelindung listrik.  
3) Mengoperasikan alat ukur resistansi pada tegangan 500 V minimum selama 1 
menit.  
4) Membiarkan contoh uji pada kondisi tersebut(direndam atau diudara), untuk 




Gambar 3.7 Rangkaian Pengujian Resistans Isolasi 
 Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
 Adapun rangkaian pengujian resistansi isolasi dapat dilihat pada gambar 3.7. 
Setelah melakukan pengujian kemudian mengisi tabel pengukuran didalam blangko 
uji yang telah disiapkan. Tabel pengukuran untuk pengujian resistans isolasi dapat 
dilihat pada tabel 3.6. 
Tabel 3.6 Pengujian Resistans Isolasi 
No.  
Inti kabel yang 
diuji 
Dalam air Resistansi 
(Rt) Suhu(t) Perendaman 
(°C) (jam) (Mohm) 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
  
2.  Pengujian Tegangan Kabel Utuh    
 Adapun langkah kerja untuk melakukan pengujian tegangan kabel utuh meliputi 




Langkah kerja untuk persiapan pengujian tegangan kabel utuh sebagai berikut : 
1) Menyiapkan blangko uji tegangan pada kabel utuh 
2) Menyiapkan alat uji berikut: 
- Alat uji tegangan 
- Bak air 
- Alat ukur resistansi isolasi (megger)  
- Stop watch 
3) Mengupas selubung dan lapisan pembungkus inti kabel pada kedua ujungnya 
sepanjang kira-kira 100 mm dan renggangkan inti-intinya 
4) Mengupas isolasi kabel sepanjang kira-kira 20 mm pada salah satu ujung kabel.  
5) Masukkan contoh uji kedalam ruang uji tegangan.  
B. Pelaksanaan  
Langkah kerja untuk pelaksanaan pengujian tegangan kabel  utuh sebagai berikut: 
1) Mencatat hasil pengujian tegangan dari setiap inti kedalam blangko uji 
2) Memilih/menentukan salah satu inti kabel yang akan diuji tegangan, kemudian 
inti-inti kabel yang lain dan perisai logam digabung seta dihubungkan dengan 
elektroda bumi.  
3) Menutup pintu ruang uji tegangan  
4) Mengoperasikan alat uji tegangan dan sesuaikan dengan tegangan uji dari kabel 
yang sedang diuji menurut persyaratan standar kabel yang bersangkutan. 
 Adapun gambar rangkaian pengujian kabel tegangan utuh dapat dilihat pada 




Gambar 3.8 Rangkaian Pengujian Tegangan Kabel Utuh 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
 
 Setelah melakukan pengujian data yang didapat kemudian dimuat pada tabel 
pengukuran didalam blangko uji yang telah disiapkan. Tabel pengukuran untuk 
pengujian tegangan kabel utuh dapat dilihat pada tabel 3.7. 







Tegangan  Waktu  
Arus 
Bocor Suhu(t) Perendaman 
(m) (°C) (jam) (kV) Menit  mA 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        










3.5. Langkah Penelitian  



















Menentukan Jenis Sampel 
Mengukur Beban 
Pengujian Resistans Isolasi 
Sebelum Uji Tegangan 
Pengambilan sampel dengan 
beban yang paling besar 
Pengujian Tegangan 
Kabel Utuh 
Penggujian Resistans Isolasi 
Sesudah Uji Tegangan 
Analisis 
Analisis Pengaruh Arus 
Bocor 
Analisis Kesesuaian dengan 






1. Memulai Penelitian 
 Langkah pertama yang dilakukan untuk memulai penelitian dengan melakukan 
kunjungan ketempat penelitian yaitu Gedung X untuk mengurus masalah perizinan 
dan hal terkait. 
2. Menentukan Jenis Sampel 
 Penentuan jenis sampel pada penelitian ini adalah dengan melakukan observasi 
ke tempat gedung X. Setelah dilakukan observasi kemudian didapatkan jenis sampel 
yang hendak diambil. Adapun jenis sampel yang didapat adalah kabel tegangan 
rendah jenis NYM dengan luas penampang 2 x 1,5 mm
2
, 3 x 2,5 mm
2
, dan 4 x 4 mm
2
 
dengan jumlah masing-masing adalah 3 buah.  
3. Pengukuran Beban 
 Setelah mendapatkan jenis sampel yang hendak diteliti, kemudian dilakukan 
pengukuran beban pada masing-masing kabel tersebut. Pengambilan sampel kabel 
berdasarkan pada beban yang besar. Adapun tabel pengkuran beban pada Gedung X 
dapat dilihat pada tabel 3.8.  
Tabel 3.8 Hasil Pengukuran Beban pada Gedung X 
LANTAI 
Panel PP  





























Lobby          
1          
2          
3          
4          




Tabel 3.8 Hasil Pengukuran Beban pada Gedung X (Lanjutan) 
LANTAI 
Panel PP  





























6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
16          
17          
18          
19          
20          
21          
22          
23          
 
4. Pengambilan Sampel 
 Pada langkah penelitian ini pengambilan sampel dilakukan setelah dilakukan 
pengukuran beban pada kabel Gedung X dengan berjumlah 3 buah dari setiap jenis 
sampel. Pemilihan sampel didasarkan pada beban yang paling besar. Adapun tabel 






Tabel 3.9 Pemilihan Sampel Kabel Gedung X 
LANTAI 
Panel PP  





























1          
2          
3          
   
5. Pengujian Isolasi 
 Setelah didapatkan sampel kabel dengan beban yang paling besar kemudian 
dilakukan tahap pengujian isolasi kabel untuk mendapatkan data nilai tahanan isolasi 
dan arus bocor pada kabel. Pengujian isolasi kabel yang dilakukan terdiri dari 3 tahap 
yaitu pengujian resistans isolasi sebelum uji tegangan, pengujian tegangan kabel utuh, 
dan pengujian resistans isolasi sesudah tegangan. 
A. Pengujian Resistans Isolasi Sebelum Uji Tegangan 
 Pengujian resistans isolasi sebelum uji tegangan merupakan tahap pertama yang 
dilakukan untuk mendapatkan nilai tahanan isolasi awal. Pengujian resistans isolasi 
dilakukan dengan menggunakan alat ukur Megaohm meter (Megger).  
Tabel 3.10 Pengujian Resistans Isolasi Sebelum Uji Tegangan  
 Sampel 
Inti kabel yang 
diuji 
Dalam air Resistansi 
Suhu(t) Perendaman (Rt) 
(°C) (jam) (Mohm) 
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 Data yang didapat pada pengujian ini adalah suhu dan nilai tahanan isolasi. 
Adapun tabel pegujian resistans isolasi sebelum uji tegangan dapat dilihat pada tabel 
3.10.  
B. Pengujian Tegangan Kabel Utuh 
 Pengujian tegangan kabel dilakukan setelah dilakukan pengujian resistans 
isolasi. Pengujian tegangan kabel utuh dilakukan dengan menggunakan alat ukur HV 
Test. Data yang didapatkan pada pengujian ini adalah suhu dan arus bocor. Adapun 
tabel pengujian tegangan kabel utuh dapat dilihat pada tabel 3.11.  










(m) (°C) (jam) (kV) (menit) (mA) 
       
       
       
 
C. Pengujian Resistans Isolasi Sesudah Uji Tegangan 
 Pengujian resistans isolasi sesudah uji tegangan merupakan tahap akhir 
pengujian yang dilakukan. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Megaohm 
meter (Megger). Data yang didapatkan adalah suhu dan nilai tahanan isolasi. Nilai 
tahanan isolasi yang didapatkan kemudian dibandingkan dengan nilai tahanan isolasi 
yang didapat pada pengujian resistans insulasi sebelum. Adapun tabel pengujian 




Tabel 3.12 Pengujian Resistans Isolasi Sesudah Uji Tegangan 
 Sampel  
Inti kabel yang 
diuji 
Dalam air Resistansi 
Suhu(t) Perendaman (Rt) 
(°C) (jam) (Mohm) 
    
    
    
 
6. Analisis 
 Pada langkah penelitian ini dilakukan analisis dari data-data yang telah 
didapatkan saat pengujian kabel. Adapun data yang akan di analisis adalah data nilai 
tahanan isolasi dan arus bocor pada kabel. Analisis yang akan dibahas adalah analisis 
arus bocor dan  kesesuaian dengan SPLN 42-2:1992 dan SNI 04-6629:2011. 
A. Analisis Pengaruh Arus Bocor Terhadap Tahanan Isolasi 
 Pada tahap analisis ini, data nilai arus bocor yang didapat dibandingkan 
terhadap  nilai tahanan isolasi sesudah uji tegangan. Data nilai arau bocor dimuat 
pada tabel 3.13. Setelah itu dilakukan perbandingan terhadap nilai tahanan isolasi 
sesudah uji tegangan. 
Tabel 3.13  Nilai Arus Bocor Kabel  















 Hasil perbandingan nilai tahanan isolasi sesudah uji tegangan dimuat pada tabel 
3.14 kemudian dilakukan analisis bagaimanakah hubungan nilai tahanan isolasi 
sesudah uji tegangan terhadap arus bocor. 
Tabel 3.14 Perbandingan  Nilai Tahanan Isolasi Sesudah Uji Tegangan  
dengan Nilai Arus Bocor Kabel 










   
   
   
 
   
   
   
 
   
   
   
 
B. Analisis Kesesuaian SPLN 42-2:1992 dan SNI 04-6629:2011  
 Pada tahap analisis ini, data hasil pengujian resistans isolasi dan pengujian 
kabel tegangan utuh disesuaikan dengan SPLN 42-2:1992 dan SNI 04-6629:2011. 
Untuk pengujian resistans isolasi disesuaikan dengan SPLN 42-2:1992 dan untuk 
pengujian tegangan kabel utuh disesuaikan dengan SNI 04-6629:2011. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah kabel yang diuji sudah memenuhi standar. Untuk 
pengujian resistans insulasi, nilai tahanan isolasi yang didapat dikaitkan dengan 
panjang 1 km dengan menggunakan rumus : 
                               Ri = 
 
   




Ri = Resistans isolasi pada suhu 20°C per satuan panjang (Mohm.km) 
Fk = faktor koreksi ke suhu 20°C (tembaga = 1,74)  
L  = panjang contoh uji (meter) 
Rt = Resistans isolasi pada t°C(Mohm) 
 Hasil perhitungan kemudian dimuat didalam tabel nilai resistansi isolasi suhu 
20°C yang dapat dilihat pada tabel 3.15. Setelah nilai resistans isolasi pada suhu 20°C 
didapatkan, kemudian disesuaikan dengan SPLN 42-2:1992. Adapun tabel kesesuaian 
pengujian resistans isolasi dengan SPLN 42-2:1992 dan kesesuaian pengujian 
tegangan kabel utuh dengan SNI 04-6629:2011 dapat dilihat pada tabel 3.16 dan tabel 
3.17. 
Tabel 3.15 Nilai Resistans Isolasi Pada Suhu 20°C  
Kabel  
Sampel  
Inti kabel yang 
diuji 




















Tabel 3.16 Kesesuaian Pengujian Resistans Isolasi Kabel 








pada suhu 20°C 




    
    
    
 
    
    
    
 
    
    
    
 
Tabel 3.17 Kesesuaian Pengujian Tegangan Kabel Utuh  
















kV menit Ya Tidak 
 
        
        
        
 
        
        
        
 
        
        







 Pada langkah ini merupakan tahap akhir dari penelitian, data yang diperoleh 
kemudian dianalisis dan kemudian ditarik kesimpulan bagaimanakah tahanan isolasi 
kabel pada Gedung X. 
 
3.6. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini menggunakan studi literatur. Dengan demikian, 
penelitian harus aktif dalam mendapatkan informasi dan data-data yang menunjang 
pelaksanaan penelitian. Dari data-data yang telah didapatkan dari pengujian sampel 
kabel disesuaikan  dengan SPLN 42-2:1992 dan SNI 04-6629:2011 untuk diketahui 
bagaimanakah nilai tahanan isolasi kabel.  
Pengumpulan data dilakukan dengan langkah: 
1. Mengembangkan catatan yang didapatkan dari observasi lapangan 
Observasi dilakukan saat kunjungan ke Gedung X dan saat melakukan 
pengujian kabel dan mengumpulkan data-data yang diperlukan. 
2. Menganalisis  data-data 
Setelah melakukan observasi dan menemukan data yang diperlukan, kemudian 
data-data tersebut di sortir dan dianalisis. 
3. Mengumpulkan literature 
Pengumpulan literature dilakukan dengan meminjam buku-buku terkait di 
perpustakaan ataupun mencari ebook dari internet. 
4. Penarikan beberapa kesimpulan 
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Kesimpulan didapat setelah mempelajari literatur dan menganlisis data-data 
yang telah didapat pada saat observasi dan pengujian. 
 
3.7. Teknik Analisis Data 
 Setelah semua data diperoleh dari hasil pengujian maka didapatkan nilai 
tahanan isolasi kabel. Dari hasil pengujian dan pengukuran kemudian dianalisis 
dengan SPLN 42-2:1992 dan SNI 04-6629:2011. Dari hasil analisis dapat 
disimpulkan bagaimana nilai tahanan isolasi kabel. 
 
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1.  Hasil Penelitian
4.1.1.  Spesifikasi Instalasi Listrik Gedung Bertingkat
Spesifikasi  merupakan penjelasan atau  rincian dari  suatu produk atau objek.
Pada penelitian ini  objek yang diteliti  adalah kabel  habis  pakai  pada Gedung X.
Gedung X merupakan Badan Usaha Milik Negara yang berbentuk perseroan terbatas
yang bergerak dibidang jasa  keuangan perbankan.  Gedung X terletak di  Jl.Gajah
Mada,  Petojo,Gambir, Jakarta  Pusat.  Pada Gedung X terdiri  dari  23 lantai.  Pada
setiap  lantai  untuk  pemakaian  bebannya  berbeda-beda.  Hal  ini  dikarenakan  ada
beberapa lantai yang beroperasi 24 jam dan ada yang tidak. Oleh karena itu, peneliti
berencana mengambil sampel kabel dengan pemakaian beban yang besar. Dengan
pemakaian beban yang besar, kemungkinan untuk mendapatkan nilai tahanan isolasi
kabel yang kecil akan semakin besar. Panjang kabel yang diambil pada penelitian
adalah sepanjang 10 m yang disesuaikan dengan standar yang berlaku. Adapun data
pemakaian beban pada Gedung X dapat dilihat pada tabel 4.1.
Pada tabel 4.1 dapat diketahui data pemakaian beban pada Gedung X di setiap
lantai. Pada tabel diketahui pemakaian kabel NYM 2 x 1,5 mm2 dengan beban yang
paling besar terdapat pada lantai 4,9,dan 17, pemakaian kabel NYM 3 x 2,5 mm2
dengan  beban  yang  paling  besar  terdapat  pada  lantai  4,5,  dan  23  sedangkan
pemakaian kabel 4 x 4 mm2 dengan pemakaian beban yang paling besar terdapat
pada lantai 1,9 dan 23. 





(NYM 2 x 1,5 mm2)
Panel LP
(NYM 3 x 2,5 mm2)
Panel AC



















Lobby 0.8 0,7 0,6 15,3 13,5 22,2 tidak ada
1 1,5 1,3 3,3 17,2 7,4 14,4 10,6 2,3 3,5
2 3,2 4,9 1,7 7,1 3,6 1,1 5,0 5,2 5,4
3 7,1 4,7 5,1 12,1 11,8 12,2 1,6 10,4 4,2
4 24,1 7,5 8,8 25,5 20,4 23,7 tidak ada
5 10,7 7,6 9,2 27,4 21,2 21,8 0.5 0,4 0,7
6 tidak ada
7 4,1 5,2 2,8 9,5 7,3 9,4 1,2 0,7 0,9
8 4,2 4,8 5,3 15,3 11,3 12,2 0,7 0,4 1,2
9 14,7 3,9 8,4 10,4 10,6 9,2 21,1 0,5 0,7
10 6,1 11,9 10,4 15,9 12,1 10,2 1,5 0,7 7,1
11 8,6 9,4 12,1 13,4 12,1 10,5 3,2 4 4,3
12 5,1 3,2 1,4 13,6 9,8 11,3 tidak ada
13 11,9 2,9 5,7 13,6 12,2 15,9 tidak ada
14 8,7 14,2 6,7 15,2 11,6 12,1 tidak ada
15 3.4 4,4 3,8 11,1 10,5 16,6 tidak ada
16 3,4 2,3 1,2 20,7 13,6 12,9 tidak ada
17 13,7 12,8 9,7 6,4 13.9 6,2 tidak ada
18 7,3 3,8 3,2 16,6 11,1 10,2 1,5 2,1 0,8
19 tidak ada (Renovasi)
20 1,4 4,6 4,7 15,1 16,2 11,4 4,2 0,8 1,2
21 4,6 1,5 3,7 20,8 11,6 10,7 7,1 1,4 2,1
22 2,1 1,4 1,2 29,2 17,2 20,7 tidak ada
23 2,6 1,1 0,4 30,1 15,2 14,3 14,7 15,3 11,3
(Sumber: Dokumentasi Gedung Menara BTN)
Keterangan:
 Ir = beban pada fasa R
Is = beban pada fasa S
It = beban pada fasa T
Pada lantai  6  dan 19 data  beban tidak  dapat  diketahui  dikarenakan lantai  6
merupakan aula yang tidak beroperasi setiap hari dan hanya digunakan apabila ada
acara tertentu saja. Sedangkan untuk lantai 19 tidak terdapat beban karena sedang
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diadakan renovasi  pada  lantai  tersebut.  Pada  pemakaian  kabel  NYM 4 x  4 mm2
terdapat  beberapa  beban  yang  tidak  ada  dikarenakan  pada  lantai  tersebut  tidak
digunakan. Seperti yang sudah dijelaskan, peneliti mengambil sampel kabel dengan
beban yang paling besar. Adapun tabel pemilihan 3 buah kabel dengan beban yang
paling besar dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini:
Tabel 4.2 Pemilihan Sampel Kabel Gedung X
LANTAI
Panel PP 
(NYM 2 x 1,5 mm2)
Panel LP
(NYM 3 x 2,5 mm2)
Panel AC





















2 10,6 2,3 3,5
4 24,1 1,3 3,3 25,5 20,4 23,7
5 27,4 21,2 21,8
9 14,7 3,9 8,4 21,1 0,5 0,7
17 13,7 12,8 9,7
23 30,1 15,2 14,3 14,7 15,3 11,3
4.1.2.  Hasil Pengujian
4.1.2.1 Pengujian Resistans Isolasi Sebelum Uji Tegangan
Pengujian resistans isolasi adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai  tahanan  isolasi  dari  suatu  penghantar.  Untuk  melakukan  pengujian  resistans
isolasi, kabel harus direndam selama 1 jam di bak air, kemudian diuji menggunakan
megger  (mega ohm meter).  Adapun pengujian  yang dilakukan pada  penelitian  ini
adalah pengujian kabel jenis NYM. Hasil  pengujian pada kabel  jenis NYM dapat
dilihat dibawah ini:
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1.  Pengujian Kabel NYM 3 x 2,5 mm2
Pengujian resistans isolasi pada kabel NYM 3 x 2,5 mm2 dilakukan pada setiap
inti  kabel  dengan  kabel  terendam  dalam  air.  Pengujian  dilakukan  dengan
menghubungkan probe merah (+) dari megger ke inti kabel dan probe hitam (-) ke
ground (air).  Adapun sampel kabel NYM 3 x 2,5 mm2 yang dipakai pada penelitian
ini dapat dilihat pada gambar 4.1.
Gambar 4.1 Sampel Kabel NYM 3 x 2,5 mm2
 Sumber : Dokumentasi Pribadi
Hasil pengujian resistans isolasi pada kabel NYM 3 x 2,5 mm2 untuk Sampel A
dapat dilihat pada tabel 4.3. 







Coklat 25 1 69300
Biru 25 1 24700 
Hijau-kuning 25 1 10500 
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Pada tabel 4.3 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 3 x 2,5
mm2 untuk sampel A. Hasil pengujian yang didapat adalah suhu(dalam air)  dan nilai
resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air dan udara merupakan suhu
pembulatan dengan nilai  25°C . Hasil pengujian resistansi isolasi untuk inti kabel
coklat sebesar 69300 Mohm,  inti  kabel biru sebesar 24700 Mohm, dan inti  kabel
hijau-kuning sebesar 10500 Mohm. 







Coklat 25 1 15600 
Biru 25 1 47000 
Hijau-kuning 25 1 19700 
Pada tabel 4.4 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 3 x 2,5
mm2 untuk sampel B. Hasil pengujian yang didapat adalah suhu(dalam air)  dan nilai
resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air dan udara merupakan suhu
pembulatan dengan nilai  25°C . Hasil pengujian  resistans isolasi  untuk inti kabel
coklat sebesar 15600 Mohm,  inti  kabel biru sebesar 47000 Mohm, dan inti  kabel
hijau-kuning sebesar 19700 Mohm. 
Pada tabel 4.5 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 3 x 2,5
mm2 untuk sampel C. Hasil pengujian yang didapat adalah suhu(dalam air)  dan nilai
resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air dan udara merupakan suhu
pembulatan dengan nilai  25°C . 
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Coklat 25 1 18200
Biru 25 1 13700
Hijau-kuning 25 1 20600
Hasil pengujian resistansi isolasi untuk inti kabel coklat sebesar 18200 Mohm,
inti  kabel  biru  sebesar  13700  Mohm,  dan  inti  kabel  hijau-kuning  sebesar  20600
Mohm. 
2. Pengujian Kabel NYM 4 x 4 mm2
Pengujian resistans isolasi pada kabel NYM 4 x 4 mm2 dilakukan pada setiap
inti  kabel  dengan  kabel  terendam  dalam  air.Pengujian  dilakukan  dengan
menghubungkan probe merah (+) dari megger ke inti kabel dan probe hitam (-) ke
ground (air). Adapun sampel kabel NYM 4 x 4  mm2 yang dipakai pada penelitian ini
dapat dilihat pada gambar 4.2.
Gambar 4.2 Sampel Kabel NYM 4 x 4 mm2
 Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Hasil pengujian resistans isolasi pada kabel NYM 4 x 4 mm2 dapat dilihat pada
tabel 4.6, 4.7, dan 4.8. 
Tabel 4.6 Pengujian Resistans Isolasi Sebelum Uji Tegangan
Sampel D
Pada tabel 4.6 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 4 x 4 mm2
untuk sampel  D.  Hasil  pengujian  yang didapat  adalah  suhu (dalam air)  dan  nilai
resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air merupakan suhu pembulatan
dengan nilai  25°C. Hasil  pengujian resistans isolasi pada inti  kabel coklat  sebesar
35700 Mohm, inti kabel hitam sebesar 32800  Mohm, inti  kabel abu sebesar 2420
Mohm, dan inti kabel hijau-kuning sebesar 12300 Mohm.
Tabel 4.7 Pengujian Resistans Isolasi Sebelum Uji Tegangan
Sampel E
Pada tabel 4.7 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 4 x 4 mm2
untuk  sampel  E.  Hasil  pengujian  yang didapat  adalah  suhu (dalam air)  dan  nilai




Coklat 25 1 35700
Hitam 25 1 32800
Abu 25 1 2420
Hijau-kuning 25 1 12300




Coklat 25 1 9450
Hitam 25 1 10600
Abu 25 1 35100
Hijau-kuning 25 1 9450
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resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air merupakan suhu pembulatan
dengan nilai  25°C. Hasil  pengujian resistans isolasi pada inti  kabel coklat  sebesar
9450 Mohm, inti kabel hitam sebesar 10600  Mohm, inti  kabel abu sebesar 35100
Mohm, dan inti kabel hijau-kuning sebesar 9450 Mohm.
Tabel 4.8 Pengujian Resistans Isolasi Sebelum Uji Tegangan
 Sampel F
Pada tabel 4.8 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 4 x 4 mm2
untuk  sampel  F. Hasil  pengujian  yang  didapat  adalah  suhu  (dalam air)  dan  nilai
resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air merupakan suhu pembulatan
dengan nilai  25°C. Hasil  pengujian resistans isolasi pada inti  kabel coklat  sebesar
5200  Mohm,  inti  kabel  hitam sebesar  3750  Mohm,  inti  kabel  abu  sebesar  3250
Mohm, dan inti kabel hijau-kuning sebesar 2580 Mohm. 
2. Pengujian Kabel NYM 2 x 1,5 mm2
Pengujian resistans isolasi pada kabel NYM 2 x 1,5 mm2 dilakukan pada setiap
inti  kabel  dengan  kabel  terendam  dalam  air.  Pengujian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui nilai tahanan isolasi dari kabel NYM 2 x 1,5 mm2. Pengujian dilakukan
dengan menghubungkan probe merah (+) dari megger ke inti kabel dan probe hitam
(-) ke ground (air). Setelah dihubungkan kemudian diberikan tegangan searah sebesar




Coklat 25 1 5200
Hitam 25 1 3750
Abu 25 1 3250
Hijau-kuning 25 1 2580
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500 V selama waktu 1 menit. Pengujian dilakukan disetiap inti kabel yaitu pada inti
kabel biru dan inti  kabel  coklat.   Adapun sampel  kabel NYM 2 x 1,5 mm2 yang
dipakai pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.3.
Gambar 4.3. Sampel Kabel NYM 2 x 1,5 mm2
Sumber : Dokumentasi Pribadi
Hasil pengujian resistans isolasi pada kabel NYM 2 x 1,5 mm2 dapat dilihat
pada tabel 4.9, 4.10, dan 4.11.







Biru 25 1 25600
Coklat 25 1 23000
Pada tabel 4.9 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 2 x 1,5
mm2 untuk sampel G. Hasil pengujian yang didapat adalah suhu (dalam air) dan nilai
resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air dan udara merupakan suhu
pembulatan  dengan  nilai  25°C. Hasil  pengujian  resistans  isolasi  inti  kabel  biru
sebesar 25600 Mohm dan inti kabel coklat sebesar 23000 Mohm.








Biru 25 1 17200
Coklat 25 1 14000 
Pada tabel 4.10 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 2 x 1,5
mm2 untuk sampel H. Hasil pengujian yang didapat adalah suhu (dalam air) dan nilai
resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air dan udara merupakan suhu
pembulatan  dengan  nilai  25°C. Hasil  pengujian  resistans  isolasi  inti  kabel  biru
sebesar 17200 Mohm dan inti kabel coklat sebesar 14000 Mohm. 







Biru 25 1 2610
Coklat 25 1 23000
Pada tabel 4.11 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 2 x 1,5
mm2 untuk sampel H. Hasil pengujian yang didapat adalah suhu (dalam air) dan nilai
resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air dan udara merupakan suhu
pembulatan  dengan  nilai  25°C. Hasil  pengujian  resistans  isolasi  inti  kabel  biru
sebesar 2610 Mohm dan inti kabel coklat sebesar 23000 Mohm. 
4.1.2.2 Pengujian Tegangan Kabel Utuh
Pengujian  tegangan  kabel  utuh  adalah  pengujian  yang  dilakukan  untuk
mengetahui daya tahan isolasi suatu penghantar apabila diberi tegangan tinggi. Untuk
melakukan pengujian tegangan kabel utuh, kabel harus direndam selama 1 jam di bak
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air kemudian diberikan tegangan uji sebesar 2 kV. Adapun pengujian tegangan kabel
utuh yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengujian terhadap kabel jenis NYM.
Hasil pengujian tegangan kabel utuh pada kabel NYM dapat dilihat dibawah ini:
1.  Pengujian Kabel NYM 3 x 2,5 mm2
Pengujian tegangan kabel utuh  NYM 3 x 2,5 mm2 dilakukan pada setiap inti
kabel dengan kabel direndam dalam air kemudian diberikan tegangan uji sebesar 2
kV. Adapun hasil pengujian tegangan kabel utuh pada kabel NYM 3 x 2,5 mm2 dapat
dilihat pada tabel 4.12, 4.13, dan 4.14.










(m) (°C) (jam) (kV) (menit)
(mA)
Coklat 10 25 1 2 5 0,5
Biru 10 25 1 2 5  0,5
Kuning-hijau 10 25 1 2 5  0,7
Pada  tabel  4.12  merupakan  hasil  pengujian  tegangan  kabel  utuh  pada  kabel
NYM 3 x 2,5 mm2 untuk sampel A. Hasil  yang didapat pada pengujian tegangan
kabel utuh adalah suhu (dalam air) dan arus bocor dengan suhu dalam air merupakan
suhu  pembulatan  dengan  nilai  25°C.  Hasil  pengujian  tegangan  kabel  utuh  dapat
dilihat dengan rincian inti kabel coklat tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan
2 kV sebesar 0,5 mA, inti kabel biru tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan 2
kV sebesar 0,5 mA, inti  kabel hijau-kuning tidak tembus dengan arus bocor pada
tegangan 2 kV sebesar 0,7 mA.
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(m) (°C) (jam) (kV) (menit)
(mA)
Coklat 10 25 1 2 5 0,6
Biru 10 25 1 2 5  0,5
Hijau-kuning 10 25 1 2 5  0,6
Pada  tabel  4.13  merupakan  hasil  pengujian  tegangan  kabel  utuh  pada  kabel
NYM 3 x 2,5 mm2 untuk sampel B. Hasil  yang didapat pada pengujian tegangan
kabel utuh adalah suhu (dalam air) dan arus bocor dengan suhu dalam air merupakan
suhu  pembulatan  dengan  nilai  25°C.  Hasil  pengujian  tegangan  kabel  utuh  dapat
dilihat dengan rincian inti kabel coklat tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan
2 kV sebesar 0,6 mA, inti kabel biru tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan 2
kV sebesar 0,5 mA, inti  kabel hijau-kuning tidak tembus dengan arus bocor pada
tegangan 2 kV sebesar 0,6 mA.










(m) (°C) (jam) (kV) (menit)
(mA)
Coklat 10 25 1 2 5 0,6
Biru 10 25 1 2 5 0,6
Hijau-kuning 10 25 1 2 5 0,6
Pada  tabel  4.14  merupakan  hasil  pengujian  tegangan  kabel  utuh  pada  kabel
NYM 3 x 2,5 mm2 untuk sampel C. Hasil  yang didapat pada pengujian tegangan
72
kabel utuh adalah suhu (dalam air) dan arus bocor dengan suhu dalam air merupakan
suhu  pembulatan  dengan  nilai  25°C.  Hasil  pengujian  tegangan  kabel  utuh  dapat
dilihat dengan rincian sebagai, inti kabel coklat tidak tembus dengan arus bocor pada
tegangan 2 kV sebesar 0,6 mA, inti kabel biru tidak tembus dengan arus bocor pada
tegangan 2 kV sebesar 0,6 mA, inti  kabel hijau-kuning tidak tembus dengan arus
bocor pada tegangan 2 kV sebesar 0,6 mA.
2. Pengujian Kabel NYM 4 x 4 mm2
Pengujian tegangan kabel utuh NYM 4 x 4 mm2 dilakukan pada setiap inti kabel
dengan kabel  direndam dalam air  kemudian  diberikan tegangan uji  sebesar  2  kV.
Adapun hasil pengujian tegangan kabel utuh pada kabel NYM 4 x 4 mm2 dapat dilihat
pada tabel 4.15, 4.16, dan 4.17.










(m) (°C) (jam) (kV) (menit)
(mA)
Coklat 10 25 1 2 5 0,5
Hitam 10 25 1 2 5 0,5
Abu 10 25 1 2 5 0,8
Hijau-kuning 10 25 1 2 5 0,7
Pada  tabel  4.15  merupakan  hasil  pengujian  tegangan  kabel  utuh  pada  kabel
NYM 4 x 4 mm2 untuk sampel D. Hasil yang didapat pada pengujian tegangan kabel
utuh adalah suhu (dalam air) dan arus bocor dengan suhu dalam air merupakan suhu
pembulatan dengan nilai  25°C.  Hasil  pengujian tegangan kabel  utuh dapat  dilihat
dengan rincian inti kabel coklat tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan 2 kV
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sebesar 0,5 mA, inti kabel hitam tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan 2 kV
sebesar 0,5 mA, inti kabel abu tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan 2 kV
sebesar  0,8  mA,  inti  kabel  hijau-kuning  tidak  tembus  dengan  arus  bocor  pada
tegangan 2 kV sebesar 0,7 mA. 










(m) (°C) (jam) (kV) (menit)
(mA)
Coklat 10 25 1 2 5 0,7
Hitam 10 25 1 2 5 0,7
Abu 10 25 1 2 5 0,5
Hijau-kuning 10 25 1 2 5 0,7
Pada  tabel  4.16  merupakan  hasil  pengujian  tegangan  kabel  utuh  pada  kabel
NYM 4 x 4 mm2 untuk sampel E. Hasil yang didapat pada pengujian tegangan kabel
utuh adalah suhu (dalam air) dan arus bocor dengan suhu dalam air merupakan suhu
pembulatan dengan nilai  25°C.  Hasil  pengujian tegangan kabel  utuh dapat  dilihat
dengan rincian inti kabel coklat tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan 2 kV
sebesar 0,7 mA, inti kabel hitam tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan 2 kV
sebesar 0,7 mA, inti kabel abu tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan 2 kV
sebesar  0,5  mA,  inti  kabel  hijau-kuning  tidak  tembus  dengan  arus  bocor  pada
tegangan 2 kV sebesar 0,7 mA.
Pada  tabel  4.17  merupakan  hasil  pengujian  tegangan  kabel  utuh  pada  kabel
NYM 4 x 4 mm2 untuk sampel F. Hasil yang didapat pada pengujian tegangan kabel
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utuh adalah suhu (dalam air) dan arus bocor dengan suhu dalam air merupakan suhu
pembulatan dengan nilai 25°C.










(m) (°C) (jam) (kV) (menit)
(mA)
Coklat 10 25 1 2 5 0,8
Hitam 10 25 1 2 5 0,8
Abu 10 25 1 2 5 ±60
Hijau-kuning 10 25 1 2 5 ±60
Hasil  pengujian  tegangan  kabel  utuh  dapat  dilihat  dengan rincian  inti  kabel
coklat tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan 2 kV sebesar 0,8 mA, inti kabel
hitam tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan 2 kV sebesar 0,8 mA, inti kabel
abu tembus dengan arus bocor pada tegangan 2 kV sebesar ±60  mA, inti kabel hijau-
kuning tembus dengan arus bocor pada tegangan 2 kV sebesar ±60 mA.
3. Pengujian Kabel NYM 2 x 1,5 mm2
Pengujian tegangan kabel utuh  NYM 2 x 1,5 mm2 dilakukan pada setiap inti
kabel dengan kabel direndam dalam air kemudian diberikan tegangan uji sebesar 2
kV. Adapun hasil pengujian tegangan kabel utuh pada kabel NYM 2 x 1,5 mm2 dapat
dilihat pada tabel 4.18, 4.19, dan 4.20.










(m) (°C) (jam) (kV) (menit)
(mA)
Biru 10 25 1 2 5 0,6
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Coklat 10 25 1 2 5 0,5
Pada  tabel  4.18  merupakan  hasil  pengujian  tegangan  kabel  utuh  pada  kabel
NYM 2 x 1,5 mm2 untuk sampel G. Hasil yang didapat pada pengujian tegangan
kabel utuh adalah suhu (dalam air) dan arus bocor dengan suhu dalam air merupakan
suhu  pembulatan  dengan  nilai  25°C.  Hasil  pengujian  tegangan  kabel  utuh  dapat
dilihat dengan rincian inti kabel biru tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan 2
kV sebesar 0,6 mA, inti kabel coklat tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan 2
kV sebesar 0,5 mA.
Pada  tabel  4.19  merupakan  hasil  pengujian  tegangan  kabel  utuh  pada  kabel
NYM 2 x 1,5 mm2 untuk sampel H. Hasil yang didapat pada pengujian tegangan
kabel utuh adalah suhu (dalam air) dan arus bocor dengan suhu dalam air merupakan
suhu pembulatan dengan nilai 25°C. 










(m) (°C) (jam) (kV) (menit)
(mA)
Biru 10 25 1 2 5 0,6
Coklat 10 25 1 2 5 0,6
Hasil pengujian tegangan kabel utuh dapat dilihat dengan rincian inti kabel biru
tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan 2 kV sebesar 0,6 mA, inti kabel coklat
tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan 2 kV sebesar 0,6 mA.













(m) (°C) (jam) (kV) (menit
)
(mA)
Biru 10 25 1 2 5 0,8
Coklat 10 25 1 2 5 0,6
Pada  tabel  4.20  merupakan  hasil  pengujian  tegangan  kabel  utuh  pada  kabel
NYM 2 x 1,5 mm2 untuk sampel I. Hasil yang didapat pada pengujian tegangan kabel
utuh adalah suhu (dalam air) dan arus bocor dengan suhu dalam air merupakan suhu
pembulatan dengan nilai  25°C.  Hasil  pengujian tegangan kabel  utuh dapat  dilihat
dengan rincian inti kabel biru tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan 2 kV
sebesar 0,8 mA, inti kabel coklat tidak tembus dengan arus bocor pada tegangan 2 kV
sebesar 0,6 mA.
4.1.2.3 Pengujian Resistans Isolasi Sesudah Uji Tegangan
Setelah  didapat  hasil  pengujian  tegangan  kabel  utuh  kemudian  dilakukan
kembali pengujian resistans isolasi untuk mengetahui penurunan nilai tahanan isolasi
pada kabel. 
1. Pengujian Kabel NYM 3 x 2,5 mm2
Pengujian resistans isolasi pada kabel NYM 3 x 2,5 mm2 dilakukan pada setiap
inti  kabel  dengan  kabel  terendam  dalam  air.  Pengujian  dilakukan  dengan
menghubungkan probe merah (+) dari megger ke inti kabel dan probe hitam (-) ke
ground (air).  Hasil pengujian resistans isolasi setelah pengujian tegangan pada kabel
NYM 3 x 2,5 mm2 dapat dilihat pada tabel 4.21, 4.22 dan 4.23.
Tabel 4.21 Pengujian Resistans Isolasi Sesudah Uji Tegangan 
 Sampel A
Inti kabel




Coklat 25 1 44700
Biru 25 1 22000 
Hijau-kuning 25 1 9500 
Pada tabel 4.21 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 3 x 2,5
mm2 untuk sampel A. Hasil pengujian yang didapat adalah suhu(dalam air)  dan nilai
resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air dan udara merupakan suhu
pembulatan dengan nilai  25°C . Hasil pengujian resistansi isolasi untuk inti kabel
coklat sebesar 44700 Mohm,  inti  kabel biru sebesar 22000 Mohm, dan inti  kabel
hijau-kuning sebesar 10500 Mohm.







Coklat 25 1 12500 
Biru 25 1 39300
Hijau-kuning 25 1 10200
Pada tabel 4.22 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 3 x 2,5
mm2 untuk sampel B. Hasil pengujian yang didapat adalah suhu(dalam air)  dan nilai
resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air dan udara merupakan suhu
pembulatan dengan nilai  25°C . Hasil pengujian resistansi isolasi untuk inti kabel
coklat sebesar 12500 Mohm,  inti  kabel biru sebesar 39300 Mohm, dan inti  kabel
hijau-kuning sebesar 10200 Mohm.








Coklat 25 1 17400
Biru 25 1 11900
Hijau-kuning 25 1 13500
Pada tabel 4.23 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 3 x 2,5
mm2 untuk sampel C. Hasil pengujian yang didapat adalah suhu(dalam air)  dan nilai
resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air dan udara merupakan suhu
pembulatan dengan nilai  25°C . Hasil pengujian resistansi isolasi inti kabel coklat
sebesar 19000 Mohm,  inti  kabel biru sebesar  16500 Mohm, dan inti  kabel  hijau-
kuning sebesar 13500 Mohm. 
2. Pengujian Kabel NYM 4 x 4 mm2
Pengujian resistans isolasi pada kabel NYM 4 x 4 mm2 dilakukan pada setiap
inti  kabel  dengan  kabel  terendam  dalam  air.Pengujian  dilakukan  dengan
menghubungkan probe merah (+) dari megger ke inti kabel dan probe hitam (-) ke
ground (air) Adapun hasil pengujian resistans isolasi pada kabel NYM 4 x 4  mm2
dapat dilihat pada tabel 4.24, 4.25, dan 4.26 .
Tabel 4.24 Pengujian Resistans Isolasi Sesudah Uji Tegangan 
 Sampel D
Inti kabel yang diuji




Coklat 25 1 29000
Hitam 25 1 31000
Abu 25 1 2120
Hijau-kuning 25 1 9800
Pada tabel 4.24 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 4 x 4
mm2 untuk sampel D. Hasil pengujian yang didapat adalah suhu (dalam air) dan nilai
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resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air merupakan suhu pembulatan
dengan nilai  25°C. Hasil  pengujian resistans isolasi pada inti  kabel coklat  sebesar
29000 Mohm, inti kabel hitam sebesar 31000  Mohm, inti  kabel abu sebesar 4600
Mohm, dan inti kabel hijau-kuning sebesar 21000 Mohm.
Tabel 4.25 Pengujian Resistans Isolasi Sesudah Uji Tegangan 
 Sampel E
Inti kabel yang diuji




Coklat 25 1 8250
Hitam 25 1 10000
Abu 25 1 29000
Hijau-kuning 25 1 8900
Pada tabel 4.25 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 4 x 4
mm2 untuk sampel E. Hasil pengujian yang didapat adalah suhu (dalam air) dan nilai
resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air merupakan suhu pembulatan
dengan nilai 25°C. Hasil pengujian resistans  isolasi inti kabel coklat sebesar 12000
Mohm, inti kabel hitam sebesar 10000 Mohm, inti kabel abu sebesar 29000 Mohm.
dan inti kabel hijau-kuning sebesar 9000 Mohm.
Tabel 4.26 Pengujian Resistans Isolasi Sesudah Uji Tegangan
 Sampel F
Inti kabel yang diuji




Coklat 25 1 2770
Hitam 25 1 3240
Abu 25 1 627
Hijau-kuning 25 1 0,165
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Pada tabel 4.26 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 4 x 4
mm2 untuk sampel F. Hasil pengujian yang didapat adalah suhu (dalam air) dan nilai
resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air merupakan suhu pembulatan
dengan nilai 25°C. Hasil pengujian resistans isolasi inti kabel coklat sebesar 2770
Mohm inti kabel hitam sebesar 4250 Mohm, inti kabel abu sebesar 627 Mohm, dan
inti kabel hijau-kuning sebesar 0,165 Mohm.
3. Pengujian Kabel NYM 2 x 1,5 mm2
Pengujian resistans isolasi pada kabel NYM 2 x 1,5 mm2 dilakukan pada setiap
inti  kabel  dengan  kabel  terendam  dalam  air.  Pengujian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui nilai tahanan isolasi dari kabel NYM 2 x 1,5 mm2. Pengujian dilakukan
dengan menghubungkan probe merah (+) dari megger ke inti kabel dan probe hitam
(-) ke ground (air). Setelah dihubungkan kemudian diberikan tegangan searah sebesar
500 V selama waktu 1 menit. Pengujian dilakukan disetiap inti kabel yaitu pada inti
kabel biru dan inti kabel coklat.  Adapun hasil pengujian resistans isolasi pada kabel
NYM 2 x 1,5 mm2 dapat dilihat pada tabel 4.27,4.28 dan 4.29.










Biru 25 1 19500
Coklat 25 1 21200
Pada tabel 4.27 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 2 x 1,5
mm2 untuk sampel G. Hasil pengujian yang didapat adalah suhu (dalam air) dan nilai
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resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air dan udara merupakan suhu
pembulatan  dengan  nilai  25°C. Hasil  pengujian  resistans  isolasi  inti  kabel  biru
sebesar 19500 Mohm dan inti kabel coklat sebesar 21200 Mohm.










Biru 25 1 12410
Coklat 25 1 14000
Pada tabel 4.28 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 2 x 1,5
mm2 untuk sampel H. Hasil pengujian yang didapat adalah suhu (dalam air) dan nilai
resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air dan udara merupakan suhu
pembulatan  dengan  nilai  25°C. Hasil  pengujian  resistans  isolasi  inti  kabel  biru
sebesar 12410 Mohm dan inti kabel coklat sebesar 26600 Mohm.










Biru 25 1 2610
Coklat 25 1 19800
Pada tabel 4.29 merupakan hasil pengujian resistans isolasi kabel NYM 2 x 1,5
mm2 untuk sampel I. Hasil pengujian yang didapat adalah suhu (dalam air) dan nilai
resistansi (Rt) dengan hasil pengukuran suhu dalam air dan udara merupakan suhu
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pembulatan  dengan  nilai  25°C.  Hasil  pengujian  resistans  isolasi  inti  kabel  biru
sebesar 3900 Mohm dan inti kabel coklat sebesar 19800 Mohm.
4.2. Pembahasan 
4.2.1. Analisis Pengaruh Arus Bocor Dengan Nilai Tahanan Isolasi
Nilai  arus  bocor  yang  didapatkan  pada  penelitian  ini  dianalisis  untuk
mengetahui hubungan nilai arus bocor dengan nilai tahanan isolasi.
1. Kabel NYM 3 x 2,5 mm2
Nilai arus bocor pada kabel NYM 3 x 2,5 mm2 dapat dilihat pada tabel 4.30.
Pada tabel 4.30 merupakan nilai arus bocor untuk masing-masing sampel pada kabel
NYM 3 x 2,5 mm2. Nilai arus bocor yang didapat pada setiap inti yaitu coklat, biru
dan  hijau-kuning  dengan  tegangan  2  kV.  Hal  ini  dilakukan  untuk  mengetahui
seberapa besar pengaruh arus bocor pada pada tahanan isolasi suatu kabel. 
Tabel 4.30 Nilai Arus Bocor Kabel 
 NYM 3 x 2,5 mm2
















Pada tabel 4.30 dapat diketahui nilai arus bocor pada kabel NYM 3 x 2,5 mm2
untuk sampel A, B, dan C. untuk sampel A nilai arus bocor yang didapat pada inti
kabel coklat sebesar 0,5 mA, inti biru sebesar 0,5 mA dan inti hijau-kuning sebesar
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0,7 mA. Untuk sampel B nilai arus bocor yang didapat pada inti kabel coklat sebesar
0,6  mA,  inti  biru  sebesar  0,5  mA dan inti  hijau-kuning sebesar  0,6  mA.  .  untuk
sampel C nilai arus bocor yang didapat pada inti kabel coklat sebesar 0,6 mA, inti
biru  sebesar  0,6  mA dan  inti  hijau-kuning  sebesar  0,6  mA.  Nilai  arus  bocor  ini
kemudian dianalisis dengan melakukan perbandingan terhadap nilai tahanan isolasi
sesudah uji tegangan. Adapun perbandingan nilai tahanan isolasi sesudah uji tegangan
dengan nilai arus bocor dapat dilihat pada tabel 4.31.
Tabel 4.31 Perbandingan Nilai Tahanan Isolasi Sesudah Uji Tegangan 
dengan Nilai Arus Bocor Kabel NYM 3 x 2,5 mm2








Biru 22000  0,5
Hijau-kuning 9500  0,7
B
Coklat 12500 0,6
Biru 39300  0,5





Pada  tabel  4.31  merupakan  perbandingan  nilai  tahanan  isolasi  sesudah  uji
tegangan dengan nilai arus bocor pada kabel NYM 3 x 2,5 mm2. Untuk sampel A
pada inti coklat didapatkan nilai tahanan isolasi sesudah uji tegangan sebesar 44700
Mohm dengan nilai arus bocor sebesar 0,5 mA, inti biru didapatkan nilai tahanan
isolasi sesudah uji tegangan sebesar 22000 Mohm dengan nilai arus bocor sebesar 0,5
mA,  dan inti  hijau-kuning diadapatkan  nilai  tahanan  isolasi  sesudah uji  tegangan
sebesar 9500 Mohm dengan nilai arus bocor sebesar 0,7 mA. Untuk sampel B pada
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inti coklat didapatkan nilai tahanan isolasi sesudah uji tegangan sebesar 12500 Mohm
dengan nilai  arus bocor sebesar 0,6 mA, inti  biru didapatkan nilai  tahanan isolasi
sesudah uji tegangan sebesar 39300 Mohm dengan nilai arus bocor sebesar 0,5 mA,
dan inti hijau-kuning diadapatkan nilai tahanan isolasi sesudah uji tegangan sebesar
10200 Mohm dengan nilai  arus bocor sebesar 0,6 mA. Untuk sampel C pada inti
coklat  didapatkan nilai  tahanan isolasi  sesudah uji  tegangan sebesar 17400 Mohm
dengan nilai  arus bocor sebesar 0,6 mA, inti  biru didapatkan nilai  tahanan isolasi
sesudah uji tegangan sebesar 11900 Mohm dengan nilai arus bocor sebesar 0,6 mA,
dan inti hijau-kuning diadapatkan nilai tahanan isolasi sesudah uji tegangan sebesar
13500 Mohm dengan nilai arus bocor sebesar 0,6 mA.
Berdasarkan  uraian  diatas,  nilai  tahanan  isolasi  sesudah  uji  tegangan  jika
dibandingkan dengan nilai arus bocor didapatkan nilai dengan hasil yang bervariasi.
Untuk nilai tahanan isolasi > 20000 Mohm.km nilai arus bocor yang didapat sebesar
0,5 mA dengan kondisi kabel tidak mengalami tegangan tembus,  untuk nilai tahanan
isolasi  yang  berada  pada  rentang  10000-20000  Mohm.km  nilai  arus  bocor  yang
didapatkan adalah sebesar 0,6 mA dengan kondisi kabel tidak mengalami tegangan
tembus, sedang untuk nilai tahanan isolasi yang <10000 Mohm.km nilai arus bocor
yang  didapatkan  adalah  sebesar  0,7  mA dengan  kondisi  kabel  tidak  mengalami
tegangan tembus. Jika diperhatikan nilai tahanan isolasi dalam hubungannya dengan
arus bocor berbanding terbalik, semakin besar nilai tahanan isolasi maka arus bocor
yang didapat akan semakin kecil.
2. Kabel NYM 4 x 4 mm2
Nilai arus bocor pada kabel NYM 4 x 4 mm2 dapat dilihat pada tabel 4.32. 
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Tabel 4.32 Nilai Arus Bocor Kabel 
     NYM 4 x 4 mm2

















Pada tabel 4.32 dapat diketahui nilai arus bocor pada kabel NYM 4 x 4 mm2
untuk sampel D, E, dan F. untuk sampel D nilai arus bocor yang didapat pada inti
kabel coklat sebesar 0,5 mA, inti hitam sebesar 0,5 mA, inti abu sebesar 0,8 mA dan
inti hijau-kuning sebesar 0,7 mA. untuk sampel E nilai arus bocor yang didapat pada
inti kabel coklat sebesar 0,7 mA, inti hitam sebesar 0,7 mA, inti abu sebesar 0,5 mA
dan inti hijau-kuning sebesar 0,7 mA. untuk sampel F nilai arus bocor yang didapat
pada inti kabel coklat sebesar 0,8 mA, inti hitam sebesar 0,8 mA, inti abu sebesar ±60
mA dan inti  hijau-kuning  sebesar  ±60  mA.  Nilai  arus  bocor  kemudian  dianalisis
dengan melakukan perbandingan terhadap nilai tahanan isolasi sesudah uji tegangan.
Adapun perbandingan nilai  tahanan isolasi  sesudah uji tegangan dengan nilai  arus
bocor dapat dilihat pada tabel 4.33. 
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Tabel 4.33 Perbandingan Nilai Tahanan Isolasi Sesudah Uji Tegangan 
  dengan Nilai Arus Bocor Kabel NYM 4 x 4 mm2





















Pada  tabel  4.33  merupakan  perbandingan  nilai  tahanan  isolasi  sesudah  uji
tegangan dengan nilai arus ocor pada kabel NYM 4 x 4 mm2. Untuk sampel D pada
inti kabel coklat didapatkan nilai tahanan isolasi sesudah uji tegangan sebesar 29000
Mohm dengan nilai arus bocor sebesar 0,5 mA, inti hitam didapatkan nilai tahanan
isolasi sesudah uji tegangan sebesar 31000 Mohm dengan nilai arus bocor sebesar 0,5
mA,  inti  abu  didapatkan  nilai  tahanan  isolasi  sesudah  uji  tegangan  sebesar  2120
Mohm dengan nilai arus bocor sebesar 0,8 mA, dan hijau-kuning didapatkan nilai
tahanan isolasi sesudah uji tegangan sebesar 9800 dengan nilai arus bocor sebesar 0,7
mA. Untuk sampel E pada inti kabel coklat didapatkan nilai tahanan isolasi sesudah
uji tegangan sebesar 8250 Mohm dengan nilai arus bocor sebesar 0,7 mA, inti hitam
didapatkan nilai tahanan isolasi sesudah uji tegangan sebesar 10000 Mohm dengan
nilai arus bocor sebesar 0,7 mA, inti abu didapatkan nilai tahanan isolasi sesudah uji
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tegangan sebesar  29000 Mohm dengan nilai  arus  bocor  sebesar  0,5 mA, dan inti
hijau-kuning  didapatkan  nilai  tahanan  isolasi  sesudah  uji  tegangan  sebesar  8900
dengan  nilai  arus  bocor  sebesar  0,7  mA.  Untuk  sampel  F  pada  inti  kabel  coklat
didapatkan nilai  tahanan isolasi  sesudah uji  tegangan sebesar 2770 Mohm dengan
nilai arus bocor sebesar 0,8 mA, inti hitam didapatkan nilai tahanan isolasi sesudah
uji tegangan sebesar 3240 Mohm dengan nilai arus bocor sebesar 0,8 mA, inti abu
didapatkan nilai tahanan isolasi sesudah uji tegangan sebesar 627 Mohm dengan nilai
arus bocor sebesar  ±60 mA, dan inti hijau-kuning didapatkan nilai tahanan isolasi
sesudah uji tegangan sebesar 9800 dengan nilai arus bocor sebesar ±60 mA.
Berdasarkan  uraian  diatas,  nilai  tahanan  isolasi  sesudah  uji  tegangan  jika
dibandingkan dengan nilai arus bocor didapatkan nilai dengan hasil yang bervariasi.
Seperti pada kabel NYM 3 x 2,5 mm2, nilai tahanan isolasi sesudah uji tegangan jika
dibandingkan dengan nilai arus bocor tidak jauh berbeda.  Untuk nilai tahanan isolasi
> 20000 Mohm.km nilai  arus bocor yang didapat sebesar 0,5 mA dengan kondisi
kabel tidak mengalami tegangan tembus,   untuk nilai  tahanan isolasi  yang berada
pada  rentang  10000-20000  Mohm.km  nilai  arus  bocor  yang  didapatkan  adalah
sebesar 0,6 mA dengan kondisi kabel tidak mengalami tegangan tembus, untuk nilai
tahanan  isolasi  dengan  rentang  5000-10000  Mohm.km  nilai  arus  bocor  yang
didapatkan adalah sebesar 0,7 mA dengan kondisi kabel tidak mengalami tegangan
tembus, untuk nilai tahanan isolasi dengan rentang 1000-5000  Mohm.km nilai arus
bocor yang didapat adalah sebesar 0,8 mA dengan kondisi kabel tidak mengalami
tegangan tembus dan untuk nilai tahanan isolasi di < 100 Mohm.km nilai arus bocor
yang didapat adalah sebesar ± 60 mA dan kondisi kabel mengalami tegangan tembus.
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Jika diperhatikan hubungan nilai arus bocor terhadap nilai tahanan isolasi berbanding
terbalik. Dengan semakin besar nilai tahanan isolasi yang didapat maka arus bocor
yang  didapat  akan  semakin  kecil.  Untuk  kabel  yang  tidak  mengalami  tegangan
tembus nilai arus bocor yang didapat berada pada rentang 0,5-0,8 mA, sedangkan
untuk kabel yang mengalami tegangan tembus nilai  arus bocor yang dapat adalah
sebesar ± 60 mA. 
3. Kabel NYM 2 x 1,,5 mm2 
Nilai arus bocor pada kabel NYM 4 x 4 mm2 dapat dilihat pada tabel 4.34. 
Tabel 4.34 Nilai Arus Bocor Kabel 













Pada tabel 4.34 dapat diketahui nilai arus bocor pada kabel NYM 4 x 4 mm2
untuk sampel G, H, dan I. Untuk sampel G nilai arus bocor yang didapat pada inti
kabel biru sebesar 0,6 mA dan inti coklat sebesar 0,5 mA. Untuk sampel H nilai arus
bocor yang didapat pada inti kabel biru sebesar 0,6 mA dan inti coklat sebesar 0,6
mA. Untuk sampel I nilai arus bocor yang didapat pada inti kabel biru sebesar 0,8 mA
dan  inti  coklat  sebesar  0,6  mA.  Nilai  arus  bocor  kemudian  dianalisis  dengan
melakukan perbandingan terhadap nilai tahanan isolasi sesudah uji tegangan. Adapun
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perbandingan nilai tahanan isolasi sesudah uji tegangan dengan nilai arus bocor dapat
dilihat pada tabel 4.35.
Tabel 4.35 Perbandingan  Nilai Tahanan Isolasi Sesudah Uji Tegangan 
















Pada  tabel  4.35  merupakan  perbandingan  nilai  tahanan  isolasi  sesudah  uji
tegangan dengan nilai arus bocor pada kabel NYM 2 x 1,5 mm2. Untuk sampel G
pada inti biru didapatkan nilai tahanan isolasi sesudah uji tegangan sebesar 19500
Mohm dengan nilai arus bocor 0,6 mA dan inti coklat didapatkan nilai tahanan isolasi
sesudah uji tegangan sebesar 21200 Mohm dengan nilai arus bocor sebesar 0,5 mA.
Untuk sampel H pada inti biru didapatkan nilai tahanan isolasi sesudah uji tegangan
sebesar 12410 Mohm dengan nilai arus bocor 0,6 mA dan inti coklat didapatkan nilai
tahanan isolasi sesudah uji tegangan sebesar 14000 Mohm dengan nilai arus bocor
sebesar  0,6  mA.  Untuk  sampel  I  pada  inti  biru  didapatkan  nilai  tahanan  isolasi
sesudah uji tegangan sebesar 2610 Mohm dengan nilai arus bocor 0,8 mA dan inti
coklat  didapatkan nilai  tahanan isolasi  sesudah uji  tegangan sebesar 19800 Mohm
dengan nilai arus bocor sebesar 0,6 mA.
Berdasarkan  uraian  diatas,  nilai  tahanan  isolasi  sesudah  uji  tegangan  jika
dibandingkan dengan nilai arus bocor didapatkan nilai dengan hasil yang bervariasi.
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Seperti pada kabel NYM 3 x 2,5 mm2 dan kabel NYM 4 x 4 mm2, nilai tahanan isolasi
sesudah uji tegangan jika dibandingkan dengan nilai arus bocor tidak jauh berbeda.
Untuk nilai tahanan isolasi > 20000 Mohm.km nilai arus bocor yang didapat sebesar
0,5 mA dengan kondisi kabel tidak mengalami tegangan tembus,  untuk nilai tahanan
isolasi  yang  berada  pada  rentang  10000-20000  Mohm.km  nilai  arus  bocor  yang
didapatkan adalah sebesar 0,6 mA dengan kondisi kabel tidak mengalami tegangan
tembus, untuk nilai tahanan isolasi dengan rentang 5000-10000 Mohm.km nilai arus
bocor yang didapatkan adalah sebesar 0,7 mA dengan kondisi kabel tidak mengalami
tegangan tembus, untuk nilai tahanan isolasi dengan rentang 1000-5000  Mohm.km
nilai  arus  bocor  yang  didapat  adalah  sebesar  0,8  mA dengan kondisi  kabel  tidak
mengalami tegangan tembus. 
4.2.2. Kesesuaian dengan SPLN 42-2:1992 dan SNI 04-6629:2011
Hasil pengukuran dan pengujian disesuaikan dengan SPLN 42-2:1992 dan SNI
04-6629:2011 untuk  mengetahui  apakah  tahanan  isolasi  pada  kabel  masih  sesuai
dengan  standar.  Dalam  penelitian  ini  untuk  hasil  pengujian  resistans  isolasi
disesuaikan dengan SPLN 42-2:1992 dan pengujian tegangan kabel utuh disesuaikan
dengan SNI 04-6629:2011. 
4.2.2.1. Kesesuaian Pengujian Resistans Isolasi
Kesesuaian pengujian resistans isolasi dengan SPLN 42-2:1992 dapat diketahui
dengan membandingkan nilai resistans isolasi pada suhu 20°C yang dihitung dengan
nilai  resistans  isolasi  pada suhu 20°C yang dimuat  pada SPLN  42-2:1992.  Untuk
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menghitung nilai resistans isolasi pada suhu 20°C digunakan dengan rumus sebagai
berikut: 
        Ri=
L
103
Rt × fK (4.1)
Dimana :
Ri = Resistans isolasi pada suhu 20°C per satuan panjang (Mohm.km)
fK = Faktor koreksi pengukuran ke suhu 20°C
L = panjang contoh uji (m)
Rt = Resistans isolasi pada t°C (Mohm)
Hasil perhitungan resistans isolasi pada suhu  20°C  dan kesesuaian dengan
SPLN 42-2:1992  untuk kabel NYM 3 x 2,5 mm2, NYM 4 x 4 mm2, NYM 2 x 1,5
mm2 sebagai berikut:
1. Kabel NYM 3 x 2,5 mm2
Dari perhitungan nilai resistans isolasi pada suhu 20°C kabel NYM 3 x 2,5 mm2
pada lampiran 2 dapat diketahui hasil perhitungan resistansi isolasi pada suhu 20°C
yang terdapat pada tabel 4.36. 
Tabel 4.36 Nilai Resistans Isolasi pada Suhu 20°C
Kabel NYM 3 x 2,5 mm2
Sampel Inti kabel yangdiuji










Tabel 4.36 Nilai Resistans Isolasi pada Suhu 20°C
Kabel NYM 3 x 2,5 mm2 (Lanjutan)
Sampel Inti kabel yangdiuji











Dari hasil  perhitungan kemudian disesuaikan dengan  SPLN 42-2:1992 untuk
mengetahui apakah nilai tahanan isolasi kabel masih sesuai atau tidak.  Kesesuaian
pengujian resistans isolasi kabel NYM 3 x 2,5 mm2 dengan SPLN 42-2:1992 terdapat
pada tabel 4.37. 
Tabel 4.37 Kesesuaian Pengujian Resistans Isolasi Kabel
  NYM 3x 2,5 mm2 dengan SPLN 42-2:1992










Coklat 1205,82 50 Sesuai
Biru 429,78 50 Sesuai
Hijau-kuning 182,70 50 Sesuai
B
Coklat 271,44 50 Sesuai
Biru 817,80 50 Sesuai
Hijau-kuning 342,78 50 Sesuai
C
Coklat 316,68 50 Sesuai
Biru 238,38 50 Sesuai
Hijau-kuning 358,44 50 Sesuai
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Pada tabel 4.37 merupakan kesesuaian hasil  pengujian  resistans isolasi  kabel
NYM 3 x 2,5 mm2 dengan SPLN 42-2:1992. Dari hasil pengujian untuk seluruh inti
kabel  baik  inti  kabel  coklat,  biru  dan  hijau-kuning  pada  sampel  A,B,  dan  C
seluruhnya  memiliki  tahanan  yang  sesuai  dengan  standar  dikarenakan  hasil  yang
didapat lebih dari ketetapan standar dengan rincian  sebagai berikut:
a) Pada Sampel  A nilai  resistans  isolasi  pada  suhu 20°C untuk kabel  inti  coklat
sebesar  1205,82  Mohm.km  (sesuai  karena  >50  Mohm.km),  inti  kabel  biru
sebesar 429,78 (Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km), dan inti kabel hijau-
kuning sebesar 182,70 Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km).
b) Pada  sampel  B nilai  resistans  isolasi  pada  suhu 20°C untuk kabel  inti  coklat
sebesar 271,44 Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km), inti kabel biru sebesar
817,80 Mohm.km (sesuai  karena  >50 Mohm.km),  dan inti  kabel  hijau-kuning
sebesar 342,78 Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km).  
c) Pada  sampel  C nilai  resistans  isolasi  pada  suhu 20°C untuk kabel  inti  coklat
sebesar 316,68 Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km), inti kabel biru sebesar
134,35 Mohm.km (sesuai  karena  >50 Mohm.km),  dan inti  kabel  hijau-kuning
sebesar 238,38 Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km).
Berdasarkan uraian diatas, kabel NYM 3 x 2,5 mm2 untuk sampel A, B, dan C
hasil pengujian tahanan isolasi sesuai dengan standar dengan hasi pengujian baik.
2. Pengujian Kabel NYM 4 x 4 mm2
Dari perhitungan nilai resistans isolasi pada suhu 20°C kabel NYM 4 x 4 mm2
pada lampiran 2 dapat diketahui hasil perhitungan resistans isolasi pada suhu  20°C
yang terdapat pada tabel 4.38. Dari hasil perhitungan kemudian disesuaikan dengan
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SPLN 42-2:1992 untuk mengetahui apakah nilai tahanan isolasi kabel masih sesuai
atau tidak.  Kesesuaian pengujian resistans isolasi kabel NYM 4 x 4 mm2   dengan
SPLN 42-2:1992 terdapat pada tabel 4.39. 
Tabel 4.38 Nilai Resistans Isolasi pada Suhu 20°C 
Kabel NYM 4 x 4 mm2




















Pada tabel 4.39 merupakan kesesuaian hasil  pengujian  resistans isolasi  kabel
NYM  4 x 4 mm2 dengan SPLN 42-2:1992.  Dari  hasil  pengujian yang dilakukan,
terdapat 2 inti kabel yang tidak sesuai dengan standar yaitu inti kabel abu pada lantai
2 dan inti kabel hijau-kuning pada lantai 23, sedangkan inti kabel selebihnya sesuai
dengan standar dengan rincian sebagai berikut:
a) Pada  sampel  D nilai  resistans  isolasi  pada  suhu 20°C untuk kabel  inti  coklat
sebesar  621,18  Mohm.km  (sesuai  karena  >50  Mohm.km),  inti  kabel  hitam
sebesar 588,12 Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km),inti kabel abu sebesar
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42,10 Mohm.km (tidak sesuai karena <50 Mohm.km),dan inti kabel hijau-kuning
sebesar 214,02 Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km).
Tabel 4.39 Kesesuaian Pengujian Resistans Isolasi Kabel NYM 4 x 4 mm2
 dengan SPLN 42-2:1992 









Coklat 621,18 50 Sesuai
Hitam 588,12 50 Sesuai
Abu 42,10 50 Tidak Sesuai
Hijau-kuning 214,02 50 Sesuai
E
Coklat 164,43 50 Sesuai
Hitam 184,44 50 Sesuai
Abu 610,74 50 Sesuai
Hijau-kuning 214,02 50 Sesuai
F
Coklat 90,48 50 Sesuai
Hitam 65,25 50 Sesuai
Abu 56,55 50 Sesuai
Hijau-kuning 44,89 50 Tidak Sesuai
b) Pada  sampel  E  nilai  resistans  isolasi  pada  suhu 20°C untuk  kabel  inti  coklat
sebesar 164,43 Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km), inti kabel hitam sebesar
184,44 Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km),inti kabel abu sebesar 610,74
Mohm.km (sesuai  karena  >50 Mohm.km)  dan inti  kabel  hijau-kuning sebesar
214,02 Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km). 
c) Pada  sampel  F  nilai  resistans  isolasi  pada  suhu 20°C untuk  kabel  inti  coklat
sebesar 90,48 Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km), inti kabel hitam sebesar
65,25 Mohm.km (sesuai  karena  >50 Mohm.km),  inti  kabel  abu sebesar  56,55
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Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km)  dan inti kabel hijau-kuning sebesar
44,89 Mohm.km (tidak sesuai karena <50 Mohm.km).
Berdasarkan  uraian  diatas,  hasil  pengujian  tahanan  isolasi  untuk  sampel  E
sudah sesuai standar sedangkan untuk sampel D dan sampel F terdapat satu inti yang
tidak standar yaitu inti abu dengan nilai  42,10 Mohm untuk sampel D dan inti hijau-
kuning dengan nilai 44,89 Mohm.km untuk sampel F. 
3.  Pengujian Kabel NYM 2 x 1,5 mm2
Dari perhitungan nilai resistans isolasi pada suhu 20°C kabel NYM 2 x 1,5 mm2
pada lampiran 2 dapat diketahui hasil perhitungan resistans isolasi pada suhu  20°C
yang terdapat pada tabel 4.40. Dari hasil perhitungan kemudian disesuaikan dengan
SPLN 42-2:1992 untuk mengetahui apakah nilai tahanan isolasi kabel masih sesuai
atau tidak. Kesesuaian pengujian resistans isolasi kabel NYM 2 x 1,5 mm2 isolasi
dengan SPLN 42-2:1992 terdapat pada tabel 4.41. 
Tabel 4.40 Nilai Resistans Isolasi pada Suhu 20°C
Kabel NYM 2 x 1,5 mm2
Sampel Inti kabel yang diuji
Resistans Isolasi pada suhu 20°C
(Ri)
(Mohm.km)
G Biru 445,44Coklat 400,20
H Biru 299,28Coklat 243,60
I Biru 45,41Coklat 400,20
Pada tabel 4.43 merupakan kesesuaian hasil  pengujian  resistans isolasi  kabel
NYM 2 x 1,5 mm2  dengan SPLN 42-2:1992. Dari hasil pengujian yang dilakukan
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terdapat satu inti kabel yang tidak sesuai standar yaitu inti kabel biru pada sampel I
sedangkan inti kabel lainya sesuai dengan standar dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 4.41 Kesesuaian Pengujian Resistans Isolasi Kabel 
 NYM 2 x 1,5 mm2 dengan SPLN 42-2:1992









G Biru 445,44 50 SesuaiCoklat 400,20 50 Sesuai
H Biru 299,28 50 SesuaiCoklat 243,60 50 Sesuai
I Biru 45,41 50 Tidak SesuaiCoklat 400,20 50 Sesuai
a) Pada sampel G nilai resistans isolasi pada suhu 20°C untuk kabel inti biru sebesar
445,44 Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km), inti kabel coklat  sebesar 400,20
Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km)
b) Pada sampel H nilai resistans isolasi pada suhu 20°C untuk kabel inti biru sebesar
299,28 Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km), inti kabel coklat  sebesar 243,6
Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km)
c) Pada sampel I nilai resistans isolasi pada suhu 20°C untuk kabel inti biru sebesar
45,41 Mohm.km (tidak sesuai karena <50 Mohm.km), inti kabel coklat  sebesar
400,20 Mohm.km (sesuai karena >50 Mohm.km).
4.2.2.2. Kesesuaian Pengujian Tegangan Kabel Utuh 
1. Pengujian Kabel NYM 3 x 2,5 mm2
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Kesesuaian pengujian tegangan kabel utuh kabel NYM 3 x 2,5 mm2 dengan SNI
04-6629:2011  pada tabel 4.42. 
Tabel 4.42 Kesesuaian Pengujian Tegangan Kabel Utuh





Tegangan Waktu Arus Naik-Turun Pengujian TeganganKabel Utuh 
(SNI 04-6629:2011) 
Kesesuaian
kV menit Ya Tidak
A
Coklat 2 5  √   Tidak Boleh Tembus Sesuai
Biru 2 5   √   Tidak Boleh Tembus Sesuai
Kuning-hijau 2 5   √   Tidak Boleh Tembus Sesuai
B
Coklat 2 5   √  Tidak Boleh Tembus Sesuai
Biru 2 5   √  Tidak Boleh Tembus Sesuai
Kuning-hijau 2 5   √  Tidak Boleh Tembus Sesuai
C
Coklat 2 5   √   Tidak Boleh Tembus Sesuai
Biru 2 5   √  Tidak Boleh Tembus Sesuai
Kuning-hijau 2 5   √  Tidak Boleh Tembus Sesuai
Pada tabel  4.42 merupakan kesesuaian  pengujian  kabel  tegangan utuh kabel
NYM 3 x 2,5 mm2 dengan SNI 04-6629:2011. Dari hasil pengujian yang dilakukan
pada  seluruh  inti  kabel  coklat,  biru,  dan  kuning-hijau  di  sampel  A,  B,  dan  C
seluruhnya tidak tembus dan sesuai dengan ketetapan standar. Kondisi  kabel tidak
tembus dapat diketahui melalui indikator arus. Jika arus naik kemudian turun hal ini
menandakan bahwa kabel mengalami tegangan tembus. Hasil pengujian disesuaikan
dengan SNI 04-6629:2011 dengan rincian sebagai berikut:
a) Pada sampel A hasil pengujian tegangan kabel utuh dengan tegangan sebesar 2 kV
dalam waktu 5 menit untuk inti kabel coklat tidak tembus (sesuai dengan SNI 04-
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6629:2011), inti kabel biru tidak tembus  (sesuai dengan  SNI 04-6629:2011), inti
kabel hijau-kuning (sesuai dengan SNI 04-6629:2011).
b) Pada sampel B hasil pengujian tegangan kabel utuh dengan tegangan sebesar 2 kV
dalam waktu 5 menit untuk inti kabel coklat tidak tembus (sesuai dengan SNI 04-
6629:2011), inti kabel biru tidak tembus  (sesuai dengan  SNI 04-6629:2011), inti
kabel hijau-kuning (sesuai dengan SNI 04-6629:2011).
c) Pada sampel C hasil pengujian tegangan kabel utuh dengan tegangan sebesar 2 kV
dalam waktu 5 menit untuk inti kabel coklat tidak tembus (sesuai dengan SNI 04-
6629:2011), inti kabel biru tidak tembus  (sesuai dengan  SNI 04-6629:2011), inti
kabel hijau-kuning (sesuai dengan SNI 04-6629:2011).
Berdasarkan uraian diatas, hasil pengujian tegangan kabel utuh kabel NYM 3 x
2,5 mm2  sesuai standar dengan hasil pengujian yang baik.
2. Pengujian Kabel NYM 4 x 4 mm2
Kesesuaian pengujian tagangan kabel utuh kabel NYM 4 x 4 mm2 dengan SNI
04-6629:2011 pada tabel 4.43. Pada tabel 4.43 merupakan kesesuaian pengujian kabel
tegangan utuh kabel NYM 4 x 4 mm2 dengan SNI 04-6629:2011. Dari hasil pengujian
yang dilakukan terdapat 2 inti kabel yang mengalami tegangan tembus sehingga tidak
sesuai standar. Inti kabel yang mengalami tegangan tembus yaitu pada inti kabel abu
dan  hijau-kuning  pada  sampel  F.  Sedangkan  untuk  inti  kabel  selebihnya  tidak
mengalami  tembus  sehingga  sesuai  standar.  Kondisi  kabel  tidak  tembus  dapat
diketahui melalui indikator arus. Jika arus naik kemudian turun hal ini menandakan
bahwa kabel mengalami tegangan tembus. Hasil pengujian yang disesuaikan dengan
SNI 04-6629:2011 dengan  rincian sebagai berikut:
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a) Pada sampel D hasil pengujian tegangan kabel utuh dengan tegangan sebesar 2 kV
dalam waktu 5 menit untuk inti kabel coklat tidak tembus (sesuai dengan SNI 04-
6629:2011), inti kabel hitam tidak tembus (sesuai dengan SNI 04-6629:2011), inti
kabel abu tidak tembus  (sesuai dengan  SNI 04-6629:2011) dan inti kabel hijau-
kuning tidak tembus (sesuai dengan SNI 04-6629:2011).
Tabel 4.43 Kesesuaian Pengujian Tegangan Kabel Utuh










kV menit Ya Tidak
D
Coklat 2 5 √ Tidak Boleh Tembus Sesuai
Hitam 2 5 √ Tidak Boleh Tembus Sesuai
Abu 2 5 √ Tidak Boleh Tembus Sesuai
Hijau-Kuning 2 5 √ Tidak Boleh Tembus Sesuai
E
Coklat 2 5 √ Tidak Boleh Tembus Sesuai
Hitam 2 5 √ Tidak Boleh Tembus Sesuai
Abu 2 5 √ Tidak Boleh Tembus Sesuai
Hijau-Kuning 2 5 √ Tidak Boleh Tembus Sesuai
F
Coklat 2 5 √ Tidak Boleh Tembus Sesuai
Hitam 2 5 √ Tidak Boleh Tembus Sesuai
Abu 2 5 √ Tidak Boleh Tembus Tidak Sesuai
Hijau-Kuning 2 5 √ Tidak Boleh Tembus Tidak Sesuai
b) Pada sampel E hasil pengujian tegangan kabel utuh dengan tegangan sebesar 2 kV
dalam waktu 5 menit untuk inti kabel coklat tidak tembus (sesuai dengan SNI 04-
6629:2011), inti kabel hitam tidak tembus (sesuai dengan SNI 04-6629:2011), inti
kabel abu tidak tembus  (sesuai dengan  SNI 04-6629:2011) dan inti kabel hijau-
kuning (sesuai dengan SNI 04-6629:2011).
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c) Pada sampel F hasil pengujian tegangan kabel utuh dengan tegangan sebesar 2 kV
dalam waktu 5 menit untuk inti kabel coklat tidak tembus (sesuai dengan SNI 04-
6629:2011), inti kabel hitam tidak tembus (sesuai dengan SNI 04-6629:2011), inti
kabel abu tembus  (tidak sesuai dengan  SNI 04-6629:2011) dan inti kabel hijau-
kuning tembus (tidak sesuai dengan SNI 04-6629:2011).
Berdasarkan uraian diatas, kabel NYM 4 x 4 mm2  pada sampel D dan E sesuai
dengan  standar  karena  tidak  mengalami  tegangan  tembus  sedangkan  untuk  kabel
NYM  4 x 4 mm2 pada sampel F tidak sesuai dikarenakan pada inti abu dan hijau-
kuning mengalami tegangan tembus. Adapun penyebab ketidaksesuaian  kabel NYM
4 x 4 mm2  pada sampel F dipengaruhi oleh kecilnya nilai tahanan isolasi.  Dengan
kecilnya  nilai  tahanan  isolasi  mengindikasikan  adanya  kerusakan/kecacatan  pada
kabel, kerusakan mekanis, kerusakan bahan isolasi, dan kontaminasi pada kabel. Hal
ini  dibuktikan  dengan  pengujian  tegangan  yang  dilakukan  pada  kabel  sampel  F.
Dengan memberikan tegangan uji  standar  sebesar  2  kV, kabel  tidak  lolos  uji  dan
tembus  sehingga  tidak  sesuai  dengan  standar. Semakin  kecil  nilai  tahanan  isolasi
maka kemungkinan kabel untuk tembus semakin besar.  
3. Pengujian Kabel NYM 2 x 1,5 mm2
Kesesuaian pengujian tegangan kabel utuh kabel NYM 2 x 1,5 mm2 dengan SNI
04-6629:2011 pada tabel 4.44.
Tabel 4.44 Kesesuaian Pengujian Tegangan Kabel Utuh 






Tegangan Waktu Arus Naik-Turun Pengujian TeganganKabel Utuh 
(SNI 04-6629:2011) 
Kesesuaian
kV menit Ya Tidak
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G
Biru 2 5  √   Tidak Boleh Tembus Sesuai
Coklat 2 5   √  Tidak Boleh Tembus Sesuai
H
Biru 2 5   √  Tidak Boleh Tembus Sesuai
Coklat 2 5   √  Tidak Boleh Tembus Sesuai
I
Biru 2 5   √  Tidak Boleh Tembus Sesuai
Coklat 2 5   √  Tidak Boleh Tembus Sesuai
Pada tabel  4.44 merupakan kesesuaian  pengujian  kabel  tegangan utuh kabel
NYM 2 x 1,5 mm2 dengan SNI 04-6629:2011. Dari hasil pengujian yang dilakukan
pada  seluruh  inti  kabel  coklat,  biru,  dan  kuning-hijau  pada  sampel  G,  H,  dan  I
seluruhnya tidak tembus dan sesuai dengan ketetapan standar. Kondisi  kabel tidak
tembus dapat diketahui melalui indikator arus. Jika arus naik kemudian turun hal ini
menandakan  bahwa  kabel  mengalami  tegangan  tembus  Hasil  pengujian  yang
dilakukan disesuaikan dengan SNI 04-6629:2011 dengan rincian sebagai berikut:
a) Pada sampel G hasil pengujian tegangan kabel utuh dengan tegangan sebesar 2 kV
dalam waktu 5 menit untuk inti kabel biru tidak tembus (sesuai dengan  SNI 04-
6629:2011), inti kabel coklat tidak tembus (sesuai dengan SNI 04-6629:2011).
b) Pada sampel H hasil pengujian tegangan kabel utuh dengan tegangan sebesar 2 kV
dalam waktu 5 menit untuk inti kabel biru tidak tembus (sesuai dengan  SNI 04-
6629:2011), inti kabel coklat tidak tembus (sesuai dengan SNI 04-6629:2011
c) Pada sampel I hasil pengujian tegangan kabel utuh dengan tegangan sebesar 2 kV
dalam waktu 5 menit untuk inti kabel biru tidak tembus (sesuai dengan  SNI 04-
6629:2011), inti kabel coklat tidak tembus (sesuai dengan SNI 04-6629:2011). 
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Berdasarkan uraian diatas, hasil pengujian tegangan kabel utuh kabel NYM 2 x
1,5 mm2 sesuai standar dengan hasil pengujian yang baik.
4.2.3 Dampak Penelitian
Setelah dilakukan penelitian terhadap tahanan isolasi  kabel habis pakai pada
Gedung X, ternyata masih terdapat beberapa kabel yang tidak sesuai dengan SPLN
maupun SNI. Dari hasil penelitian, kabel NYM 4 x 4 mm2 pada sampel D dan F
berdasarkan hasil  pengujian resistans isolasi  dengan  SPLN 42-2:1992  tidak sesuai
dikarenakan  nilai  tahanan  isolasi  yang  didapat  kurang  dari  nilai  standar  yang
ditetapkan SPLN 42-2:1992 sedangkan untuk kabel NYM 4 x 4 mm2 pada sampel F
berdasarkan pengujian tegangan kabel utuh dengan  SNI 04-6629:2011 tidak sesuai
dikarenakan kabel pada sampel F mengalami tegangan tembus sehingga tidak sesuai
menurut  SNI  04-6629:2011.  Untuk  kabel  NYM  2  x  1,5  mm2 pada  sampel  I
berdasarkan  hasil  pengujian  resistans  isolasi  dengan  SPLN 42-2:1992  didapatkan
hasil  tidak sesuai  dikarenakan nilai  tahanan isolasi  yang didapat  kurang dari  nilai
standar yang ditetapkan SPLN 42-2:1992.
Dengan adanya komponen instalasi listrik yang belum sesuai dengan standar,
apabila dibiarkan terlalu lama akan mengakibatkan bahaya seperti  kebakaran yang
disebabkan oleh tahanan isolasi yang tidak standar seperti korsleting listrik. Hal ini
juga  tentunya  tidak  sesuai  dengan  persyaratan  keandalan  bangunan  gedung  yang
diatur dalam UU No.28 Tahun 2002 pasal 16 dan PP No.36 Tahun 2005 pasal 31.
4.2.4 Solusi Penelitian
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Dengan mempertimbangkan hasil  penelitian pengujian tahanan isolasi  kabel
habis pakai pada Gedung X dan persyaratan keselamatan yang sesuai dengan  UU
No.28 Tahun 2002 pasal 16 dan PP No.36 Tahun 2005 pasal 31 maka untuk Gedung
X perlu dilakukan pemeriksaan dan pengujian terhadap keseluruhan komponen listrik
khususnya pada  tahanan isolasi  kabel.  Seperti  yang sudah dijelaskan sebelumnya,
dengan  adanya  tahanan  isolasi  kabel  yang  belum  sesuai  dengan  standar,  apabila
dibiarkan terlalu lama akan mengakibatkan bahaya seperti  kebakaran yang. Untuk
menghindari hal tersebut maka yang perlu dilakukan adalah:
1. Melakukan Pemeriksaan dan Pengujian Secara Berkala
Pemeriksaan dan pengujian komponen listrik perlu dilakukan secara berkala untuk
mengetahui  kondisi  dari  komponen  listrik  yang  dipakai  apakah  masih  sesuai
dengan standar yang berlaku. 
2. Melakukan Penyesuaian Beban
Penyesuaian beban perlu dilakukan mengingat kabel yang dipakai dengan beban
besar dan secara terus menerus dapat mengakibatkan tahanan isolasi kabel menjadi
turun. Untuk pemakaian beban yang besar, disesuaikan dengan luas penampang






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pengujian tahanan isolasi kabel NYM 3 x 2,5 mm2 untuk 
sampel A, B, dan C didapatkan hasil uji resistans isolasi dengan nilai paling 
rendah 182,70 Mohm.km untuk sampel A, 342,78 Mohm.km untuk sampel B, 
238,38 Mohm.km untuk sampel C. Nilai ini jika dibandingkan dengan  SPLN 42-
2:1992 masih sesuai karena persyaratan nilai minimal adalah sebesar 50 
Mohm.km, Sedangkan berdasarkan hasil pengujian tegangan kabel utuh untuk 
sampel A, B, dan C didapatkan hasil pengujian tidak tembus sehingga jika 
dibandingkan dengan SNI 04-6629:2011 masih sesuai karena persyaratan yang 
diperbolehkan adalah tidak boleh tembus. 
2. Berdasarkan hasil pengujian tahanan isolasi kabel NYM 4 x 4 mm2 untuk sampel 
D, E, dan F didapatkan hasil uji resistans isolasi dengan nilai paling rendah 42,10 
Mohm.km untuk sampel D, 164,43 Mohm.km untuk sampel E, 44,89 Mohm.km 
untuk sampel F. Untuk sampel E jika dibandingkan dengan  SPLN 42-2:1992 
masih sesuai karena persyaratan nilai minimal adalah sebesar 50 Mohm.km, tetapi 
untuk sampel D dan F jika dibandingkan dengan SPLN 42-2:1992 tidak sesuai 
karena nilai yang didapat kurang dari 50 Mohm.km. Untuk hasil pengujian 
tegangan kabel utuh untuk sampel D, E, dan F didapatkan hasil pengujian tidak 





6629:2011 masih sesuai karena persyaratan yang diperbolehkan adalah tidak 
boleh tembus, tetapi untuk sampel F didapatkan hasil pengujian tembus sehingga 
jika dibandingkan dengan SNI 04-6629:2011 tidak sesuai karena persyaratan 
yang diperbolehkan adalah tidak boleh tembus. 
3. Berdasarkan hasil pengujian tahanan isolasi kabel NYM 2 x 1,5 mm2 untuk 
sampel G, H, dan I didapatkan hasil uji resistans isolasi dengan nilai paling 
rendah 400,20 Mohm.km untuk sampel G, 243,60 Mohm.km untuk sampel H, 
dan 45,41 Mohm.km. Untuk sampel G dan H jika dibandingkan dengan SPLN 
42-2:1992 masih sesuai karena persyaratan nilai minimal adalah sebesar 50 
Mohm.km, tetapi untuk sampel I jika dibandingkan dengan SPLN 42-2:1992 
tidak sesuai karena nilai yang didapat kurang dari 50 Mohm.km. Sedangkan 
berdasarkan hasil pengujian tegangan kabel utuh untuk sampel A, B, dan C 
didapatkan hasil pengujian tidak tembus sehingga jika dibandingkan dengan SNI 
04-6629:2011 masih sesuai karena persyaratan yang diperbolehkan adalah tidak 
boleh tembus.   
4. Berdasarkan hasil perbandingan nilai tahanan isolasi terhadap arus bocor 
didapatkan hasil bahwa nilai tahanan isolasi mempengaruhi nilai arus bocor. 
Semakin besar nilai tahanan isolasi maka arus bocor semakin kecil.  
5.2  Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti menyarankan : 
1. Untuk Gedung X hendaknya dapat mengevaluasi dan menindak lanjuti instalasi 





kembali keandalan bangunan gedung khususnya instalasi listrik agar dapat 
terhindar dari kebakaran yang disebabkan oleh tahanan isolasi kabel listrik. 
2. Melakukan pergantian kabel yang usang atau sudah bocor dengan kabel yang 
baru sebelum terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 
3. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian yang mendalam tentang tahanan isolasi 
pada kabel seperti menambahkan variabel suhu dirasa perlu dilakukan karena 
pengaruh suhu sangat menentukan apakah nilai tahanan isolasi pada kabel masi 
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September  - juni 2017 
Evaluasi Kelaikan Tahanan Isolasi Kabel Pada Instalasi 
Listrik Gedung Bertingkat 




1. Untuk mengetahui kelaikan instalasi listrik dilihat dari kelaikan tahanan isolasi,  
2. Untuk mengetahui parameter apa saja yang mempengaruhi tahanan isolasi  
 









Bak Air 1 
 
HV test 1 
 





   
Obeng 1 
    Thermometer  1 
    Stopwatch  1 
 
 
KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA 
 
1. (√ ) Berdo’a sebelum memulai praktik. 
2. (√ ) Menggunakan perlengkapan praktik yang benar:  
(√ ) Sepatu (Safety Shoes) 
(√ ) wearpack 
(√ ) Sarung tangan 
3. (√ ) Menggunakan alat sesuai fungsinya 
4. (√ ) Bekerjalah sesuai dengan cara kerja atau petunjuk yang telah ditentukan. 
5. (√ ) Mencek kembali apakah sudah siap semua sebelum melakukan penelitian. 
6. (√ ) Melaporkan ke instruktur jika pekerjaan sudah selesai dan siap diuji. 






PENGUJIAN KABEL  























Gambar Rangkaian : 
 
Gambar Rangkaian Pengujian Tahanan Isolasi 
 
Langkah Kerja  
      Adapun langkah kerja untuk melakukan pengujian resistans insulasi adalah: 
1. Persiapan 
a. Menyiapkan blangko uji resistans insulasi 
b. Menyiapkan alat uji berikut: 
- Alat ukur resistans isolasi (megger) tegangan DC 80 s/d 500 V  
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- Thermometer  
- Stop Watch 
- Bak air 
c. Menyiapkan contoh uji pada seluruh kabel yang diterima 
d. Megupas selubung dan lapisan pembungkus inti kabel pada kedua ujungnya sepanjang 
kira-kira 100 mm dan direnggangkan inti-intinya. 
e. Mengupas isolasi kabel sepanjang kira-kira 20 mm salah satu ujungnya.  
f. Untuk kabel tanpa perisai logam dan  tanpa pelindungan listrik, direndamkan contoh 
uji dalam air pada suhu (20 ± 5)   selama minimum 2 jam, dan kedua ujungnya 
menonjol dari permukaan air 25 cm dan untuk kabel berperisai dana tau berpelindung 
listrik dilakukan pengujian udara.   
2. Pelaksanaan 
a. Mencatat  hasil uji suhu air/udara dan panjang contoh uji pada blangko uji 
b. Untuk contoh uji yang direndam dalam air, setelah lama perendaman tercapai, pasang 
polaritas negative alat ukur resistans(megger) pada salah satu inti dan inti lainnya 
digabungkan dan dihubungkan dengan air pada polaritas positif alat ukur. 
c. Untuk contoh uji yang tidak direndam pasang polaritas negatif alat ukur resistans pada 
salah satu inti dan inti lainnya digabungkan dengan perisai logam atau pelindung 
listrik.  
d. Mengoperasikan alat ukur resistansi pada tegangan 500 V minimum selama 1 menit.  
e. Membiarkan contoh uji pada kondisi tersebut(direndam atau diudara), untuk pengujian 


























(°C) (jam) (Mohm)  (Mohm.km) 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
 
 
B. Pengujian Tegangan Kabel utuh 
 
Alat: 

























Gambar Rangkaian Pengujian Kabel tegangan Utuh 
 
Langkah Kerja 
Adapun langkah kerja untuk melakukan pengujian tegangan kabel utuh adalah: 
1. Persiapan 
a. Menyiapkan blangko uji tegangan pada kabel utuh 
b. Menyiapkan alat uji berikut: 
- Alat uji tegangan 
- Bak air 
- Alat ukur resistansi isolasi (megger)  
- Stop watch 
c. Mengupas selubung dan lapisan pembungkus inti kabel pada kedua ujungnya 
sepanjang kira-kira 100 mm dan renggangkan inti-intinya 
d. Mengupas isolasi kabel sepanjang kira-kira 20 mm pada salah satu ujung kabel.  
e. Memasukkan contoh uji kedalam ruang uji tegangan.  
2. Pelaksanaan  
a. Mencatat hasil pengujian tegangan dari setiap inti kedalam blangko uji 
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b. Memilih/menentukan salah satu inti kabel yang akan diuji tegangan, kemudian 
inti-inti kabel yang lain dan perisai logam digabung seta dihubungkan dengan 
elektroda bumi.  
c. Menutup pintu ruang uji tegangan  
d. Mengoperasikan alat uji tegangan dan sesuaikan dengan tegangan uji dari kabel 
yang sedang diuji menurut persyaratan standar kabel yang bersangkutan. 









Tegangan  Waktu  
 Suhu(t) perendaman 
 (m) (°C) (jam) (kV) Menit  
1        
2        
3        
4        
5        

















LAMPIRAN 2  
Perhitungan Resistansi Isolasi pada Suhu 20°C 
 Kabel NYM 3 x 2,5 mm
2
 





   
  Rt × fk  
Ri = 
  
   
  69300× 1,74  







   
  24700× 1,74 




   
  10500 × 1,74 





   
  15600×1,74  




   
  47000× 1,74  




   
  19700× 1,74 
     = 342,78 Mohm.km   
23 Coklat  
Ri = 
  
   
  18200× 1,74 










   
  Rt × fk  
Ri = 
  
   
  13700× 1,74 
     = 238,38 Mohm.km  
Hijau-kuning 
 Ri = 
  
   
  20600× 1,74 
     = 358,44 Mohm.km  
  
Perhitungan Resistansi Isolasi pada suhu 20°C  
Kabel NYM 4 x 4 mm
2
 
Lantai Inti Kabel  Rumus  Perhitungan 
2 
Coklat  
 Ri = 
 
   




   
  35700× 1,74 




   
  32800× 1,74  




   
  2420× 1,74 
= 42,10 Mohm.km   
Hijau-kuning 
 Ri = 
  
   
  12300× 1,74  





   
  9450× 1,74 




   
  10600× 1,74  










   




   
 35100 × 1,74  





   
  12300× 1,74 





   
  5200× 1,74 




   
  3750× 1,74   
=  65,25 Mohm.km 
 
Abu  
 Ri = 
  
   
  3250× 1,74  
= 56,55 Mohm.km 
Hijau-kuning 
 Ri = 
  
   
  2580× 1,74 
= 44,89 Mohm.km 
 
Perhitungan Resistansi Isolasi pada suhu 20°C  






Rumus  Perhitungan 
4 
Biru  
 Ri = 
 
   
  Rt × fk  
 Ri = 
  
   
  25600× 1,74          




   
  23000× 1,74             
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  17200× 1,74          




   
  14000× 01,74           





   
  2610× 1,74          




   
  23000× 1,74          

































Standar Kontruksi dan KHA Kabel NYM SNI 04-2699:1999 
 
















Persyaratan Uji Listrik Untuk Kabel Berinsulasi PVC 
1 2 3 4 5 6 7 
Nomor 
Acuan 
Pengujian Satuan Voltase pengenal kabel 
Metode uji diuraikan 
dalam 







SNI/IEEC Sub ayat 
1 Pengukuran Resistans Konduktor         60227-2 2.1 
1.1 Nilai yang harus didapat, Maksimum   
Lihat IEC 60228 dan 
spesifikasi khusus (60227-
3,60227-4,dan seterusnya) 
    
2 Uji voltase untuk kabel utuh         60227-2 2.2 
2.1 Kondisi Uji 
 
- panjang sampel maksimum 
 
- periode perendaman dalam air minimum 
 
































2.2   Voltase yang diterapkan    V  2000 2000  2500      
2.3 Durasi setiap penerapan voltase minimum   menit  5 5  5      
2.4  Hasil yang harus didapat  
  
Tidak boleh tembus  
  
  
    
3   Uji voltase pada inti           Bagian 2  2.3 
3.1  Kondisi uji  
 
- panjang sampel 
 
- periode perendaman dalam air minimum 
 



























 20 ± 5  
    































































































































LAMPIRAN 12  
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